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Huruf-huruf bahasa Arab ditransliterasikan ke dalam huruf latin sebagai
berikut:
b : ب z : ز f : ف
t : ت s : س q : ق
s \ : ث sy : ش k : ك
j : ج s} : ص l : ل
h} : ح d} : ض m : م
kh : خ t} : ط n : ن
d : د z} : ظ w : و
z\ : ذ ‘ : ع h : ه
r : ر g : غ y : ي
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‘).
2. Vokal dan diftong







b. Diftong yang sering dijumpai dalam transliterasi ialah (ai) dan (u) misalnya
kata :
Baina ( ﻦﯿﺑ ) dan qaul ( لﻮﻗ )
3. Tasdi>d dilambangkan dengan konsonan ganda
4. Kata sandang al- (alif la>m ma’rifah) ditulis dengan huruf kecil, kecuali jika
terletak di awal kalimat. Dalam hal ini kata tersebut ditulis dengan huruf
besar (al-).
Contohnya :
Menurut al-Bukha>ri>, hadis ini….
Al-Bukha>ri> berpendapat bahwa hadis ini….
5. Ta> Marbuta>t}ah (ة) ditransliterasi dengan t. tetapi jika terletak di akhir
kalimat, ditransliterasi dengan huruf “h”. Contohnya :
Al-risa>lat li al-mudarrisah ﺔﺳرﺪﻤﻠﻟ ﺔﻟﺎﺳﺮﻟا
6. Kata atau kalimat Arab yang ditransliterasikan adalah istilah Arab yang
belum menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia. Adapun
istilah yang sudah menjadi bagian dari pebendaharaan bahasa Indonesia,
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak ditulis lagi
menurut cara transliterasi di atas, misalnya perkataan sunnah, khusus dan
umum, kecuali bila istilah itu menjadi bagian yang harus ditransliterasi
secara utuh, misalnya :
Fi> Z}ila>l al-Qur’a>n ( نآﺮﻘﻟا لﻼظ ﻲﻓ )
Al-Sunnah qabl al-Tadwi>n ( ﻦﯾوﺪﺘﻟا ﻞﺒﻗ ﺔﻨﺴﻟا )
Inna al-‘Ibrah bi ‘Umu>m al-Lafz} la> bi Khus}u>s} al-Sabab
ﺐﺒﺴﻟا صﻮﺼﺨﺑ ﻻ ﻆﻔﻠﻟا مﻮﻤﻌﺑ ةﺮﺒﻌﻟا نإ
xvi
7. Lafz} al-Jala>lah ( ﷲ ) yang didahului partikel seperti hurud jar dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mud{a>f ilaihi (frasa nomina),
ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contohnya :
ﷲ ﻦﯾد = di>nullah ﺎﺑ = billa>h
ﺢﻠﻟا ﺔﻤﺣر ﻲﻓ ﻢھ = hum fi> rah}matilla>h





Beberapa singkatan yang dibakukan adalah :
1. swt. = Subh}a>na wa ta’a>la
2. saw. = S{allalla>h ‘alaihi wa sallam
3. a.s. = ‘Alaih al-sala>m
4. H = Hijriyah
5. M = Masehi
6. w. = wafat
7. QS. …/….: 4 = Qur’an Surah …/ no. surah: ayat 4.
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ABSTRAK
Nama : Muchlisa Riska Utami
Nim : 50700113050
Fakultas : Dakwah dan Komunikasi, Ilmu Komunikasi
Judul Skripsi :Pengaruh Komunikasi Pramuwisata Terhadap Perilaku
Wisatawan di MuseumLa Galigo
Tujuan penelitian ini, untuk mengetahui bagaimana perilaku wisatawan yang
berkunjung ke Museum La Galigo, dan tingkat pengaruh komunikasi pramuwisata
terhadap perilaku wisatawan yang berkunjung ke Museum La Galigo.
Jenis penelitian yang digunakan adalah survei dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di Museum La Galigo kota
Makassar. Populasi dalam penelitian ini adalah wisatawan yang berkunjung ke
kawasan objek wisata Museum La Galigo dengan menggunakan teknik non
probability sampling. Pengumpulan data menggunakan metode angket/kuesioner.
Sedangkan untuk mengetahui pengaruh dilakukan uji validitas, uji reabilitas, uji
regresi dan uji hipotesis dengan menggunakan program SPSS for windows release
10.0.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh yang ditimbulkan oleh
komunikasi pramuwisata terhadap perilaku wisatawan yaitu berhubungan dengan
aspek afektif, kognitif dan konatif yang dimiliki oleh wisatawan yaitu perasaan
senang dan puas yang diperoleh wisatwan sehingga wisatwan akan kembali
mengunjungi objek wisata Museum La Galigo, menceritakan pengalamannya dan
merekomendasikan serta mempublikasikan objek wisata Museum La Galigo. Kedua,
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara komunikasi pramuwisata
terhadap perilaku wisatawan di Museum La Galigo, dengan hasil koefisien regresi
sebesar 48,6% dari hasil uji regresi linier sederhana. Tingkat pengaruh komunikasi
pramuwisata terhadap perilaku wisatawan sebesar 48,6%. Hal ini berarti bahwa
semakin baik komunikasi pramuwisata akan mempengaruhi perilaku wisatawan
untuk datang berkunjung ke Museum La Galigo.
Implikasi dalam penelitian ini yaitu diharapkan dapat menjadi sumber
referensi bagi Museum La Galigo dalam menciptakan inovasi dalam proses
perkembangan Museum, maka perlu disediakan sistem penyediaan informasi secara
audio visual untuk menghindari kesan monoton pada Museum, sehingga hal tersebut
dapat menjadi daya tarik yang unik untuk meningkatkan kunjungan. Seperti
penyediaan film pendek tentang sejarah kemerdekaan ataupun lagu-lagu kebangsaan.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Kota Makassar memiliki sektor wilayah yang kaya akan potensi wisata di
Sulawesi Selatan. Posisi strategis sebagai pintu masuk kawasan Indonesia timur dan
ibu kota Provinsi Sulawesi Selatan menjadi keuntungan terbesar bagi industri
pariwisata kota Makassar. Kota ini menjadi titik hubung lokasi transit menuju
berbagai destinasi wisata di Indonesia timur. Dampaknya, arus pengunjung ke kota
ini setiap tahun tergolong tinggi.1
Berdasarkan data tahun 2015, arus pengunjung mencapai 3,5 juta orang, dua
kali lipat dari jumlah penduduk kota Makassar. Bahkan, jika dibandingkan dengan
total kunjungan wisata ke seluruh Sulawesi Selatan. Arus kunjungan wisatawan pada
tahun 2016 pun terjadi peningkatan. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik,
pada awal tahun 2016 jumlah wisatawan yang berkunjung ke Makassar sudah
mencapai 2,1 juta orang atau naik 22 % dibandingkan dengan periode yang sama
pada tahun sebelumnya.2
Seiring dengan jumlah wisatawan yang mengalami peningkatan, sehingga hal
tersebut akan berpengaruh terhadap tingkat kunjungan wisatawan ke berbagai jenis
kawasan objek wisata yang ada di wilayah kota Makassar.
Sebagai salah satu kawasan objek wisata di wilayah Makassar, Museum La
Galigo merupakan situs peninggalan sejarah dan budaya yang menjadi destinasi
wisata pilihan bagi wisatawan untuk berkunjung. Berdasarkan tingkat kunjungan
1Bima Baskara, “Wisata Transit Kota Makassar”, Kompas.com. 8 Agustus 2016.
http://print.kompas.com/baca/regional/nusantara/2016/08/08/Wisata-Transit-Kota-
Makassar,(14Januari 2017).
2Kantor Statistik Kota Makassar. Indikator PariwisataKota Makassar. (Makassar:
BPS,1995).
2wisatawan yang terus mengalami peningkatan, sehingga pelayanan pramuwisata pun
menjadi prioritas di kawasan tersebut dalam memberikan pelayanan terhadap
wisatawan domestik maupun wisatawan asing. Salah satu bentuk pelayanan yang
dimaksud adalah komunikasi pramuwisata terhadap wisatawan yang berinteraksi
secara langsung atau tatap muka.
Pramuwisata merupakan sebuah profesi yang bertugas di bidang jasa yang
wajib disediakan oleh sebuah lembaga ataupun objek wisata dalam hal memberikan
informasi dan bimbingan serta saran kepada wisatawan dalam melakukan aktivitas
wisata. Pramuwisata adalah seseorang yang memegang peranan penting dalam
kegiatan pariwisata, oleh karena itu selain memiliki pengalaman dan pengetahuan
tertentu mengenai objek wisata, seorang pramuwisata dituntut agar mampu
berkomunikasi dengan baik, sehingga pesan atau informasi yang disampaikan kepada
wisatawan dapat dipahami, kemudian dari hal tersebut akan memberikan dampak
bagi wisatawan yang empiris melalui perilaku wisatawan yang berkunjung ke
Museum La Galigo.
Komunikasi yang diterapkan oleh seorang pramuwisata dapat menjadi
penentu terhadap tingkat kepuasan wisatawan yang datang berkunjung ke sebuah
kawasan objek wisata. Oleh karna itu, dalam meningkatkan pelayanan Museum La
Galigo dibutuhkan fungsi komunikasi. Tindakan ini menyediakan informasi bagi
wisatawan kemana mereka bisa pergi, bagaimana bisa sampai kesana, apa yang bisa
dilihat, dan apa yang harus dilakukan untuk menikmati itu semua. Tindakan ini juga
meliputi keramahtamahan, berpengetahuan luas, dan peduli pada wisatawan sebagai
bagian dari seluruh kegiatan melayani wisatawan, sehingga hal tersebut akan
membuat wisatawan terus berdatangan lagi ke kawasan objek wisata tersebut.
Apabila wisatawan yang telah berkunjung ke suatu kawasan objek wisata dan merasa
3puas terhadap pelayanan yang diberikan, sehingga wisatawan tersebut kemudian
akan bercerita mengenai pengalaman yang pernah mereka alami kepada orang lain
untuk datang ke tempat yang sama serta merasakan kepuasan yang sama seperti yang
pernah mereka alami.
Salah satu kendala yang dihadapi oleh pramuwisata yaitu ketika
berkomunikasi dengan wisatawan domestik maupun wisatawan asing yakni,
seringkali dihadapkan dengan bahasa, aturan, maupun nilai-nilai yang berbeda. Maka
dari itu perlu untuk mengoptimalkan peran komunikasi pramuwisata, yang terpenting
dalam penerapan komunikasi ialah bagaimana caranya agar suatu pesan yang
disampaikan oleh komunikator itu menimbulkan dampak atau efek tertentu terhadap
komunikan. Dampak yang ditimbulkan dapat diklasifikasikan berdasarkan kadarnya
yaitu dampak kognitif merupakan hal yang berhubungan dengan pengetahuan faktual
yang empiris, dampak afektif yakni berkenaan dengan perasaan, sedangkan dampak
behavioral yaitu berkenaan dengan perilaku.
Selama ini pihak pengelola Museum La Galigo telah menerapkan strategi
khusus dalam mengkomunikasikan tentang kawasan objek wisata untuk menarik
pengunjung. Perlu diperhatikan bahwa sebuah strategi yang matang tanpa
pelaksanaan yang efektif, maka strategi tersebut akan percuma. Sebuah strategi
harusnya selaras dengan praktiknya. Oleh karena itu, kemudian peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian terkait dengan permasalahan tersebut. Sebagai usaha
untuk memperoleh alternatif bagi Museum La Galigo dalam memenuhi kebutuhan
dan kepuasan wisatawan dari segi praktis.
4B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana perilaku wisatawan yang berkunjung ke Museum La Galigo?
2. Apakah komunikasi pramuwisata berpengaruh terhadap perilaku wisatawan
yang berkunjung ke Museum La Galigo ?
C. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang
diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi, hipotesis dapat juga dinyatakan sebagai
jawaban teoretis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empiris
dengan data.3
Disimpulkan bahwa hipotesis adalah jawaban sementara atau pernyataan
sementara terhadap rumusan masalah penelitian yang masih perlu diuji
kebenarannya. Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan, maka penulis akan
mengemukakan jawaban sementara terhadap permasalahan penelitian ini yaitu:
“Ha: Ada pengaruh antara komunikasi pramuwisata terhadap perilaku wisatawan
yang berkunjung ke Museum La Galigo.”
3Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.
(Bandung: Penerbit Alfabeta, 2014), h. 96.
5D. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
Variabel merupakan gejala yang menjadi fokus penelitian untuk diamati, dan
variabel penelitian adalah atribut, sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang
memiliki variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian
ditarik kesimpulannya.4
Berdasarkan hubungan antara satu variabel dengan variabel yang lain maka
dalam penelitian ini ditetapkan menjadi dua variabel sebagai berikut:
1. Variabel Independen
Variabel ini sering disebut sebagai variabel bebas yaitu variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel
dependen (terikat). Adapun variabel bebas dalam penelitian ini adalah komunikasi
pramuwisata, variabel ini dilambangkan “X”.
Komunikasi dapat dikatakan berhasil apabila menimbulkan dampak, salah
satunya dampak behavior atau perubahan perilaku yang nampak pada wisatawan.
2. Variabel Dependen
Variabel ini sering disebut sebagai variabel terikat yaitu variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Adapun variabel
terikat dalam penelitian ini adalah perilaku wisatawan, variabel ini
dilambangkan“Y”.
Berdasarkan fungsinya komunikasi dapat menjadi penyebab terjadinya
perilaku. Melalui perilaku wisatwan kemudian dapat diketahui pengaruh dari
komunikasi pramuwisata.
Berikut adalah tabel definisi operasional variabel penelitian:
























Sumber: Hasil Olahan Peneliti, 2017
Pada penelitian ini peneliti menguraikan makna dari setiap kata kunci yang
berkaitan dengan judul penelitian ini, yaitu:
1. Komunikasi, yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah salah satu
bentuk jasa yang diterapkan pramuwisata dalam menyampaikan informasi
terhadap wisatawan yang berkunjung ke Museum La Galigo.
2. Pramuwisata, yang dimaksud dalam penelitian ini adalah seluruh pemandu
wisata (guide) yang terlibat sebagai pengelola Museum La Galigo dan ikut
serta berperan dalam memberikan informasi terhadap wisatawan.
3. Wisatawan, yang dimaksud dalam penelitian ini adalah orang-orang yang
berwisata, pelancong atau turis yang berkunjung ke Museum La Galigo.
Wisatawan terbagi menjadi 2 yaitu:
7a. Wisatawan asing, yaitu wisatawan yang berasal dari luar negeri/wisatawan
mancanegara.
b. Wisatawan domestik, merupakan wisatawan nusantara yang berasal dari negeri
sendiri/wisatawan dalam negeri. Wisatawan inilah yang menjadi fokus untuk
dijadikan sampel penelitian.
4. Objek Wisata, yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Museum La
Galigo sebagai situs peninggalan sejarah dan budaya yang memiliki koleksi
sebanyak kurang lebih 4999 buah yang terdiri atas koleksi prasejarah,
numismatik, keramik asing, sejarah, naskah, dan etnografi serta benda lain
yang dibuat dan digunakan oleh suku Bugis, Makassar, Mandar, dan Toraja.
E. Kajian Pustaka / Penelitian Terdahulu
Sebelum peneliti melakukan penelitian ini, sebelumnya telah ada penelitian
serupa terkait bidang pariwisata yaitu sebagai berikut:
1. Ratih Melatisiwi Purwaningsih di Universitas Gadjah Mada pada tahun 2013
berjudul “Pengaruh Kualitas Pelayanan Pemandu Wisata Terhadap
Kepuasan Wisatawan di Candi Prambanan Tinjauan Khusus Pada
Kemampuan Berbahasa Verbal” di daerah Yogyakarta. Jenis penelitian yang
dilakukan menggunakan kualitatif. Adapun hasil penelitian tersebut
menyimpulkan bahwa wisatawan merasa puas dengan pelayanan pemandu
wisata dan terpengaruh untuk datang kembali ke candi prambanan.5
2. Murniati Yunus di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar pada tahun
2014 yang berjudul “Strategi Promosi Pengelolah Taman Wisata Alam
Lembah Hijau Rumbia (LHR) di Jeneponto Dalam Meningkatkan Minat
5Ratih Melatisiwi Purwaningsih. Pengaruh Kualitas Pelayanan Pemandu Wisata Terhadap
Kepuasan Wisatawan di Candi Prambanan Tinjauan Khusus Pada Kemampuan Berbahasa Verbal.
Jurnal Nasional Pariwisata (JNP) 5, no.3 (2013).
8Pengunjung” di daerah Jeneponto. Jenis penelitian yang dilakukan
menggunakan kualitatif. Adapun hasil penelitian tersebut menyimpulkan
bahwa strategi promosi pengelola tersebut terbukti cukup efektif dan mampu
menarik minat pengunjung, hal ini terbukti dari umpan balik (feedback) yang
diberikan pengunjung.6
3. Rusdi di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar pada tahun 2015 yang
berjudul “Hubungan Kontribusi Sektor Pariwisata Pantai Bira Terhadap
Pendapatan Masyarakat Desa Bira” di daerah Bulukumba. Jenis penelitian
yang dilakukan menggunkan kuantitatif. Adapun hasil penelitian tersebut
menyimpulkan bahwa keberadaan objek wisata pantai Bira terhadap
pendapatan masyarakat yang bermata pencaharian di dalam kawasan tersebut
menunjukkan nilai positif yakni memberikan keuntungan terhadap
masyarakat desa Bira.7
6Murniati Yunus. Strategi Promosi Pengelolah Taman Wisata Alam Lembah Hijau Rumbia
(LHR) di Jeneponto Dalam Meningkatkan Minat Pengunjung (Makassar: Fakultas Dakwah dan
Komunikasi Universitas Islam Negri Alauddin Makassar, 2014). Skripsi.
7 Rusdi. Hubungan Kontribusi Sektor  Pariwisata Pantai Bira Terhadap Pendapatan
Masyarakat Desa Bira. (Makassar: Fakultas dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar, 2015). Skripsi.
9Tabel 1.2 Perbandingan Penelitian yang Relevan
Penelitian Terdahulu
Judul Penelitian 1: Pengaruh Kualitas Pelayanan Pemandu Wisata Terhadap
Kepuasan Wisatawan di Candi Prambanan Tinjauan Khusus Pada Kemampuan
Berbahasa Verbal
Oleh: Ratih Melatisiwi Purwaningsih Magister Kajian Pariwisata
Pascasarjana Universitas Gadjah Mada 2013
Lokasi Candi PrambananYogyakarta
Objek Penelitian Pemandu wisata di kawasan Candi Prambanan
Jenis Penelitian Kualitatif






Teknik Analisis Data Adapun teknik analisa data pada penelitian ini
menggunakan metode rasionalistik dengan analisis
data kualitatif
Judul Penelitian 2: Strategi Promosi Pengelola Taman Wisata Alam Lembah
Hijau Rumbia (LHR) di Jeneponto Dalam Meningkatkan Minat Pengunjung
Oleh: Murniati Yunus dari Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam
Negeri Alauddin Makassar 2014
Lokasi Taman wisata alam lembah hijau rumbia jeneponto
Objek Penelitian Pengelola Taman Wisata Alam Lembah Hijau
Rumbia dan pengunjung
Jenis Penelitian Kualitatif




Teknik Analisis Data Adapun teknik analisa data yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan model Miles dan
Huberman serta Spradley, dimana setiap tahapan
yang dilakukan yaitu melalui tahap reduksi data,
penyajian data serta penarikan kesimpulan.
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Judul Penelitian 3: Hubungan Kontribusi Sektor  Pariwisata Pantai Bira Terhadap
Pendapatan Masyarakat Desa Bira.
Oleh: Rusdi dari Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar 2015
Lokasi Sektor  Pariwisata Pantai Bira di Bulukumba
Objek Penelitian Objek wisata alam pantai Bira dan masyarakat desa








Teknik Analisis Data Menggunakan teknik analisa statistik
Sumber: Hasil Olahan Peneliti, 2017
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian yang telah diuraikan di atas, maka
penelitian ini:
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui perilaku wisatawan yang berkunjung ke Museum La Galigo.
b. Untuk mengetahui pengaruh antara komunikasi pramuwisata dan perilaku
wisatawan yang berkunjung ke Museum La Galigo.
2. Kegunaan Penelitian
a. Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan
tentang pentingnya pembelajaran ini untuk diimplementasikan dalam bidang
pariwisata, terkhusus pada peran pramuwisata dalam berkomunikasi dengan





Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
referensi bagi pengelola objek wisata terkhusus pada pramuwisata dalam
berkomunikasi kepada wisatawan.
2) Bagi Wisatawan
Dapat membantu wisatawan dalam memperoleh informasi mengenai
objek wisata yang akan dikunjungi dalam hal ini mencakup seluruh
informasi mengenai Museum La Galigo melalui peran pramuwisata saat
berkomunikasi sebagai bentuk pelayanan yang diterapkan bagi wisatawan.
3) Bagi Lembaga/Instansi
Hasil penelitian ini dapat terapkan lembaga atau instansi khususnya
Museum La Galigo dalam upaya menangani dan memajukan objek wisata
melalui komunikasi pramuwisata sebagai bentuk pelayanan terhadap
wisatawan yang datang berkunjung.
4) Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam hal
mengembangkan disiplin ilmu komunikasi, serta dapat memberi dorongan






Istilah publik bersal dari bahasa Inggris yaitu public yang berarti umum,
masyarakat atau negara. Publik dapat diartikan sebagai sejumlah manusia yang
memiliki kesamaan berpikir, perasaan, harapan, sikap dan tindakan yang benar dan
baik berdasarkan nilai-nilai dan norma yang mereka miliki. Pengertian publik dalam
ilmu komunikasi, publik adalah sekumpulan orang atau kelompok dalam masyarakat
yang memiliki kepentingan atau perhatian yang sama terhadap suatu hal. Istilah
publik berbeda dengan masyarakat, istilah masyarakat terlalu luas, sedangkan publik
hanyalah bagian dari masyarakat yang luas itu.1
Publik memiliki ciri sebagai berikut:
1. Mempunyai kepentingan atau perhatian yang sama terhadap suatu isu atau
objek tertentu. Kepentingan atau perhatian ini yang mengikat anggota publik
secara emosional.
2. Tidak harus berada dalam satu wilayah geografis.
Menurut Blumer adalah salah satu bentuk kolektifitas sosial (kelompok,
publik, kerumunan, massa). Bentuk ini cenderung memiliki anggota dalam jumlah
sangat besar. Para anggotanya tersebar dan bertahan lama. Publik cenderung
terbentuk karena adanya suatu masalah atau sasaran tertentu dalam kehidupan publik.
Tujuannya ialah untuk memenangkan suatu kepentingan dan untuk mengadakan
suatu perubahan.2
1Muhammad Ansar Akil. Ilmu Komunikasi Konstruksi, Proses, & Level Komunikasi
Kontenporer. (Makassar: Alauddin University Press, 2012), h.139.
2Muhammad Ansar Akil. Ilmu Komunikasi Konstruksi, Proses, & Level Komunikasi
Kontenporer. h.141.
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa Publik adalah
sekumpulan orang yang memiliki nilai-nilai dan perhatian yang sama terhadap suatu
isu sesuai dengan kepentingan mereka. Dalam penelitian ini wisatawan dapat
dikategorikan sebagai publik yang menjadi subjek penelitian yaitu sekumpulan orang
yang memiliki perhatian terhadap informasi mengenai objek wisata sejarah dan
budaya Museum La Galigo sesuai dengan kepentingan mereka dalam memperoleh
ataupun menikmati sebuah kawasan objek wisata.
Komunikasi publik dapat diberi pengertian berdasarkan tiga tinjauan.
Pertama, komunikasi yang dilakukan oleh publik. Setiap bentuk komunikasi yang
dilakukan oleh anggota publik berkaitan dengan aktivitas mereka, adalah komunikasi
publik. Kedua, komunikasi yang ditunjukan kepada publik. dimana pesan-pesan yang
ditujukan kepada anggota publik, untuk kepentingan publik, adalah komunikasi
publik. Ketiga, komunikasi yang memiliki ciri-ciri publik, yaitu pesan-pesan yang
yang mengandung kesamaan nilai-nilai dan kepentingan bagi sekelompok orang,
adalah komunikasi publik.
Komunikasi publik biasa disebut komunikasi pidato, komunikasi kolektif,
komunikasi retorika, public speaking, dan komunikasi khalayak (audience
communication). komunikasi publik menunjukkan suatu proses komunikasi dimana
pesan-pesan yang disampaikan oleh pembicara dalam situasi tatap muka di depan
khalayak yang lebih besar.
Komunikasi publik memiliki ciri komunikasi interpersonal (pribadi), karena
berlangsung secara tatap muka, tetapi terdapat beberapa perbedaan yang cukup
mendasar sehingga memiliki ciri masing-masing.3
3Muhammad Ansar Akil. Ilmu Komunikasi Konstruksi, Proses, & Level Komunikasi
Kontenporer. h.142-143.
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Dalam komunikasi publik penyampaian pesan berlangsung secara kontiniu.
Dapat diidentifikasi siapa yang berbicara (sumber) dan siapa pendengarnya. Interaksi
antara sumber dan penerima sangat terbatas, sehingga tanggapan balik juga terbatas.
Hal ini disebabkan karena waktu yang digunakan sangat terbatas, dan jumlah
khalayak relatif besar. Sumber sering kali tidak dapat diidentifikasi satu per satu
pendengarnya.
Ciri lain yang dimiliki komunikasi publik bahwa pesan yang disampaikan itu
tidak berlangsung secara spontanitas, tetapi terencana dan dipersiapkan lebih awal.
Tipe komunikasi publik biasanya ditemui dalam berbagai aktivitas seperti kuliah
umum, khotbah, rapat akbar, pengarahan, ceramah baik secara langsung maupun
melalui media massa.4
Ada kalangan tertentu menilai bahwa komunikasi publik bisa digolongkan
komunikasi massa bila dilihat pesannya yang terbuka. Tetapi, terdapat beberapa
kasus tertentu dimana pesan yang disampaikan itu terbatas pada segmen khalayak
tertentu, misalnya pengarahan, sentiaji, diskusi panel, seminar dan rapat anggota.
Oleh karena itu, komunikasi publik bisa juga disebut komunikasi kelompok bila
dilihat dari segi tempat dan situasi.5
B. Komunikasi Pramuwisata
Komunikasi pramuwisata dapat diartikan usaha yang dilakukan petugas
pariwisata yang berkewajiban memberi petunjuk atau informasi yang diperlukan oleh
wisatawan. Pramuwisata dalam penelitian ini bertindak sebagai komunikator dalam
menyampaikan informasi maupun pesan dapat pula dikatakan sebagai penutur yaitu
4Muhammad Ansar Akil. Ilmu Komunikasi Konstruksi, Proses, & Level Komunikasi
Kontenporer. h.144-145.
5Hafied Cangara. Pengantar Ilmu Komunikasi. (Jakarta: Rajawali Pers, 2014),h.38-39 .
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subyek yang melakukan tutur atau percakapan, sedangkan wisatawan yang
merupakan komunikan dapat dikatakan sebagai mitra tuturnya.6
Setiap penutur ingin mitra tuturnya memahami apa yang disampaikannya,
tetapi tentu saja tidak semudah yang diduga apalagi dalam situasi percakapan bahasa
asing, dalam proses komunikasi, setiap penutur akan mencoba menyelaraskan cara
bertuturnya sesuai dengan situasi yang melingkupinya, tujuan yang memotivasinya
untuk berbincang, dan hubungan antara dirinya dengan mitra tuturnya. Situasi
pertuturan semacam ini diidentifikasikan dalam kerangka lokasi, partisipan, topik
dan tujuan.
Penutur secara sadar harus menggunakan strategi tertentu untuk memahami
dan dipahami. Strategi yang digunakan dalam proses saling memahami ini disebut
strategi komunikasi. Dalam komunikasi, strategi komunikasi digunakan oleh penutur
ketika menghadapi masalah, untuk mencapai tujuan komunikatifnya. Pelajar bahasa
akan menggunakan strategi komunikasi sehingga komunikasi dapat berlangsung.
Kesulitan yang dihadapi penutur merujuk pada tidak memadainya kemampuan
berbahasa dalam berinteraksi.7
Terdapat beberapa komponen yang memengaruhi proses berlangsungnya
komunikasi pramuwisata. Komponen tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Sumber
Semua periswtiwa komunikasi akan melibatkan sumber sebagai pembuat atau
pengirim informasi. Sumber sering disebut sebagai pengirim, komunikator, atau
dalam bahasa inggrisnya disebut source, sender atau encoder. Komunikator
merupakan unsur utama dalam proses komunikasi yaitu seseorang yang bertindak
6Mardiana. Rahasia Tuturan Pekerja Wisata.(Makassar:Alauddin University Press,2012),
h.97.
7Mardiana. Rahasia Tuturan Pekerja Wisata, h.98.
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sebagai pengirim pesan/informasi kepada komunikan, yang bertindak sebagai
komunikator dalam penelitian ini yaitu pramuwisata. Pramuwisata adalah petugas
pariwisata yang berkewajiban memberi petunjuk dan informasi yang diperlukan
wisatawan, pramuwisata disebut juga sebagai pemandu wisata.
2. Konten/Pesan
Pesan merupakan sebuah informasi yang berbentuk verbal berupa tulisan
maupun nonverbal berupa lambang atau simbol. Pesan yang dikirimkan oleh
komunikator terhadap komunikan bertujuan untuk memberi pemahaman dan
mengubah perilaku dari komunikan. Pesan yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu
informasi tentang kawasan Museum La Galigo, Tindakan ini menyediakan informasi
bagi wisatawan kemana mereka bisa pergi, bagaimana bisa sampai kesana, apa yang
bisa dilihat, dan apa yang harus dilakukan untuk menikmati itu semua.
Dalam menyampaikan pesan terdapat sejumlah hal yang harus diperhatikan
agar pesan menghasilkan makna yang sama antara pengirim dan penerima. Aspek-
aspek tersebut yaitu: klarifikasi, akurat, relevansi, dan kredibilitas.
3. Media
Media adalah sarana yang digunakan oleh pengirim untuk menyampaikan
suatu pesan kepada penerima. Agar pesan yang dikirim dapat dipahami dengan baik
oleh penerima maka harus dipertimbangkan media apa yang harus digunakan.
Media yang dimaksud ialah alat yang digunakan untuk memindahkan pesan
dari sumber kepada penerima. Terdapat beberapa pendapat mengenai saluran atau
media. Ada yang menilai bahwa media bisa bermacam-macam bentuknya, misalnya
dalam komunikasi antarpribadi panca indra dianggap sebagai media komunikasi.
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4. Efek
Efek dapat diartikan dampak yang diterima sebagai pengaruh dari pesan.
Sebagaimana pesan yang diterima oleh wisatawan adalah informasi mengenai objek
wisata Museum La Galigo, berdasarkan informasi tersebut bisa saja menghasilkan
dampak yang positif atau negatif. Dampak positif yang diperoleh bisa berupa
wisatawan merasa puas terhadap komunikasi pramuwisata, yang kemudian
memotivasi wisatawan untuk kembali melakukan kunjungan ulang ke objek wisata
tersebut ataupun sebaliknya. Efek atau pengaruh bisa juga diartikan perubahan atau
penguatan keyakinan pada pengetahuan, sikap, dan tindakan seseorang sebagai
akibat penerimaan pesan.8
C. Perilaku Wisatawan
Kegiatan pariwisata pada dasarnya bertujuan untuk memenuhi dan
memuaskan kebutuhan serta keinginan wisatawan yang dituju atau wisatawan
sasaran. Bidang ilmu perilaku wisatawan (tourist behavior) mempelajari bagaimana
individu, kelompok dan organisasi memilih, membeli, memakai serta memanfaatkan
suatu produk dalam rangka memuaskan kebutuhan dan keinginan wisatawan.
Seorang tokoh behaviorisme yaitu Skinner, ia membatasi ilmu jiwa sebagai studi
yang mengkaji tingkah laku sebagai objek penelitian. Tingkah laku didefinisikan
sebagai sesuatu yang lahir dari makhluk hidup, termasuk manusia. Tingkah laku
dapat dikontrol, diamati dan dievaluasi secara objektif. Penganut teori behaviorisme
harus memperhatikan hubungan antara stimulus (peristiwa yang terjadi pada suatu
lingkungan) dengan perilaku makhluk hidup (respon, reaksi, gerak balas). Caranya
yaitu dengan mengamati bagaimana stimulus dapat mempengaruhi tingkah laku.9
8Hafied Cangara. Pengantar Ilmu Komunikasi. h.27-29.
9Mardiana. Rahasia Tuturan Pekerja Wisata Strategi Komunikasi. h.33-34.
18
Informasi yang didapat seseorang dari proses interaksi akan membentuk
pengetahuan tertentu tentang suatu objek, dan jenis pengetahuan ini akan
mempengaruhi pembentukan perilaku.
Sikap adalah predisposisi yang dipelajari untuk bereaksi terhadap objek
secara positif atau negatif. Sikap dipandang memiliki komponen rasional (kognitif)
dan emosional. Biasanya perubahan sikap dianggap sebagai pendahulu dari
perubahan perilaku.10
Sikap yaitu tindakan terhadap penilaian suka dan tidak suka terhadap sesuatu.
Perilaku merupakan perpaduan antara aspek afektif (suka atau tidak suka), kognitif
(tingkatan kepastian: tahu atau tidak tahu, dan benar atau tidak benar), dan konatif
(kecendrungan bertindak).11
Adapun aspek-aspek yang mempengaruhi perilaku yaitu:
1. Aspek Afektif
Afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif
mencakup watak perilaku seperti perasaan, minat, sikap, emosi, dan nilai. dalam
ranah afektif kemampuan yang diukur adalah: Menerima (memperhatikan),
merespon, menghargai, mengorganisasi, dan karakteristik suatu nilai.
Sikap pada hakikatnya adalah kecenderungan berperilaku pada seseorang.
Skala yang digunakan untuk mengukur ranah afektif seseorang terhadap kegiatan
suatu objek diantaranya skala sikap. Hasilnya berupa kategori sikap, yakni
mendukung (positif), menolak (negatif), dan netral.
Ranah afektif menjadi lebih rinci lagi ke dalam lima jenjang, berikut ini:
10StephenW. Littlejohn & Karen A. Foss. Ensiklopedia Teori Komunikasi. (Jakarta: Kencana,
2016), h.717.




Receiving atau attending (menerima atau memperhatikan)adalah kepekaan
seseorang dalam menerima rangsangan atau stimulus dari luar yang datang
kepada dirinya dalam bentuk masalah, situasi, gejala dan lain-lain. Termasuk
dalam jenjang ini misalnya adalah kesadaran dan keinginan untuk menerima
stimulus, mengontrol dan menyeleksi gejala-gejala atau rangsangan yang datang
dari luar.
b. Responding
Responding (menanggapi) mengandung arti adanya partisipasi aktif. Jadi
kemampuan menanggapi adalah kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk
mengikut sertakan dirinya secara aktif dalam fenomena tertentu dan membuat
reaksi terhadap salah satu cara.
c. Valuing
Valuing (menilai/menghargai). Menilai atau menghargai artinya memberikan
nilai atau memberikan penghargaan terhadap suatu kegiatan atau obyek, sehingga
apabila kegiatan itu tidak dikerjakan, dirasakan akan membawa kerugian atau
penyesalan. Valuing merupakan tingkat afektif yang lebih tinggi lagi daripada
receiving dan responding. Kaitan dalam proses belajar mengajar, peserta didik
disini tidak hanya mau menerima nilai yang diajarkan, tetapi mereka telah
memiliki kemampuan untuk menilai sebuah konsep atau fenomena, yaitu baik
atau buruk.
d. Organization
Organization / mengorganisasikan artinya mempertemukan perbedaan nilai
sehingga terbentuk nilai baru yang membawa pada perbaikan umum.
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e. Characterization By Evalue Or Calue Complex
Characterization by evalue or calue complex (karakterisasi dengan suatu
nilai atau komplek nilai), yakni keterpaduan semua sistem nilai yang telah
dimiliki oleh seseorang, yang mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah
lakunya. Disini proses internalisasi nilai telah menempati tempat tertinggi dalam
suatu hirarki nilai. Nilai itu telah tertanam secara konsisten pada sistemnya dan
telah mempengaruhi emosinya. Jadi pada jenjang ini peserta didik telah memiliki
sistem nilai yang telah mengontrol tingkah lakunya untuk suatu waktu yang lama,
sehingga membentuk karakteristik “pola hidup” tingkah lakunya menetap,
konsisten dan dapat diramalkan.12
2. Aspek Kognitif
Aspek kognitif berhubungan dengan kemampuan berfikir termasuk di
dalamnya kemampuan memahami, menghafal, mengaplikasi, menganalisis,
mensistesis dan kemampuan mengevaluasi. Kemampuan kognitif adalah kemampuan
berfikir secara hirarki yang terdiri dari pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis,
sintesis dan evaluasi.
Tujuan aspek kognitif berorientasi pada kemampuan berfikir yang mencakup
kemampuan intelektual yang lebih sederhana, yaitu mengingat, sampai pada
kemampuan memecahkan masalah yang menuntut siswa untuk menghubungkan dan
menggabungkan beberapa ide, gagasan, metode atau prosedur yang dipelajari untuk
memecahkan masalah tersebut.
Aspek kognitif terdiri atas enam tingkatan dengan aspek belajar yang
berbeda-beda. Keenam tingkat tersebut sebagai berikut:
12B.F. Skinner.Ilmu Pengetahuan dan Perilaku Manusia.(Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h.49
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a. Tingkat pengetahuan (knowledge), pada tahap ini menuntut siswa untuk mampu
mengingat (recall) berbagai informasi yang telah diterima sebelumnya, misalnya
fakta, rumus, terminologi strategi problem solving dan lain sebagianya.
b. Tingkat pemahaman (comprehension), pada tahap ini kategori pemahaman
dihubungkan dengan kemampuan untuk menjelaskan pengetahuan, sedangkan
informasi yang telah diketahui dengan kata-kata sendiri. Pada tahap ini peserta
didik diharapkan menerjemahkan atau menyebutkan kembali yang telah didengar
dengan kata-kata sendiri.
c. Tingkat penerapan (application), penerapan merupakan kemampuan untuk
menggunakan atau menerapkan informasi yang telah dipelajari kedalam situasi
yang baru, serta memecahkan berbagai masalah yang timbuldalam kehidupan
sehari-hari.
d. Tingkat analisis (analysis), analisis merupakan kemampuan
mengidentifikasi, memisahkan dan membedakan komponen-komponen atau
elemen suatu fakta, konsep, pendapat, asumsi, hipotesa atau kesimpulan, dan
memeriksa setiap komponen tersebut untuk melihat ada atau tidaknya
kontradiksi. Dalam tingkat ini peserta didik diharapkan menunjukkan hubungan
di antara berbagai gagasan dengan cara membandingkan gagasan tersebut dengan
standar, prinsip atau prosedur yang telah dipelajari.
e. Tingkat sintesis (synthesis), sintesis merupakan kemampuan seseorang dalam
mengaitkan dan menyatukan berbagai elemen dan unsur pengetahuan yang ada
sehingga terbentuk pola baru yang lebih menyeluruh. Tingkat evaluasi
(evaluation), evaluasi merupakan level tertinggi yang mengharapkan peserta
mampu membuat penilaian dan keputusan tentang nilai suatu gagasan..13
13B.F. Skinner. Ilmu Pengetahuan dan Perilaku Manusia. h.51
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3. Aspek Konatif
Konatif merupakan aspek kecenderungan berperilaku tertentu sesuai dengan
sikap yang dimiliki oleh seseorang. Bagaimana orang berperilaku dalam situasi
tertentu dan terhadap stimulus tertentu akan banyak ditentukan oleh bagaimana
kepercayaan dan perasaannya terhadap stimulus tersebut. Kecenderungan berperilaku
belum tentu akan benar-benar ditampakkan dalam bentuk perilaku yang sesuai.
Komponen konatif menyangkut perilaku atau perbuatan sebagai putusan
akhir kesiapan reaktif terhadap suatu keadaan. Melalui ketiga komponen inilah,
orang biasanya mencoba menduga bagaimana perilaku seseorang terhadap suatu
keadaan yang sedang dihadapinya. Ketiga komponen sikap ini (kognitif, afektif, dan
konatif) pada umumnya berhubungan erat. Namun, seringkali pengalaman
“menyenangkan’ atau “tidak menyenangkan” yang didapat seseorang di dalam
masyarakat menyebabkan hubungan ketiga komponen itu tidak sejalan. Apabila
ketiga komponen itu sejalan, maka bisa diramalkan perilaku itu menunjukkan sikap.
Tetapi kalau tidak sejalan, maka dalam hal itu perilaku tidak dapat digunakan untuk
mengetahui sikap. Banyak pakar yang memang mengatakan bahwa perilaku belum
tentu menunjukkan sikap.14
D. Teori Behaviorisme
Behaviorisme adalah suatu studi tentang kelakuan manusia. Timbulnya aliran
ini disebabkan oleh adanya rasa tidak puas terhadap teori Psikologi Daya dan Teori
Mental State. Sebabnya ialah karena aliran-aliran terdahulu hanya menekankan pada
segi kesadaran saja. Berkat pandangan dalam Psikologi dan Naturalisme Science,
maka timbul aliran baru ini. Jiwa atau sensasi atau image tidak dapat diterangkan
melalui jiwa itu sendiri karena sesungguhnya jiwa itu adalah respon-respon
14B.F. Skinner. Ilmu Pengetahuan dan Perilaku Manusia. h.55
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psikologis. Aliran lama memandang bahwa badan adalah skunder, padahal
sebenarnya justru menjadi titik tolak. Natural Science melihat semua realita sebagai
gerakan-gerakan (movement), dan pandangan ini mempengaruhi timbulnya
Behaviorisme. Metode introspeksi sesungguhnya tidak tepat, sebab menimbulkan
pandangan yang berbeda-beda terhadap objek luar. Karena itu, harus dicari metode
yang objektif dan ilmiah.15
Berdasarkan eksperimen menunjukkan, bahwa tikus dapat membedakan
antara warna hijau dan merah dan dapat pula dilatih. Jadi, kesadaran itu tiada
gunanya. Dalam behaviorisme, masalah metter (zat) menempati kedudukan yang
paling utama. Melalui tingkah laku segala sesuatu tentang jiwa dapat diterangkan.
Behaviorisme dapat menjelaskan kelakuan manusia secara seksama dan
menyediakan program pendidikan yang efektif. Sejalan dengan hal di atas, Asri
Budiningsih juga menjelaskan bahwa teori behavioristik belajar merupakan bentuk
perubahan yang dialami siswa dalam hal kemampuannya untuk bertingkah laku
dengan cara yang baru sebagai hasil interaksi antara stimulus dan respons. Seseorang
telah dianggap belajar sesuatu jika ia dapat menunjukkan perubahan tingkah lakunya.
Sebagai contoh, anak belum dapat berhitung perkalian. Walaupun sudah giat
berusaha, dan gurunya pun sudah mengajarkannya dengan tekun, namun jika anak
tersebut belum dapat mempraktekkan perhitungan perkalian, maka ia dianggap tidak
belajar karena ia belum menunjukkan perubahan perilaku sebagai hasil belajar.16
Dari uraian di atas, ternyata konsep behaviorisme sangatlah besar
pengaruhnya terhadap masalah belajar. Belajar ditafsirkan sebagai latihan-latihan
pembentukan hubungan antara stimulus dan respons. Dengan memberikan
15Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 41.
16Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran , h. 43.
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rangsangan (stimulus), maka anak akan mereaksi dengan merespons. Hubungan
stimulus-respons ini akan menimbulkan kebiasaan-kebiasaan otomatis pada belajar.
Jadi, pada dasarnya kelakuan anak adalah terdiri atas respons-respons tertentu
terhadap stimulus-stimulus tertentu. Hal yang paling terpenting dalam teori
behavioristik adalah masukan atau input yang berupa stimulus dan keluaran atau
output yang berupa respons.
Menurut teori ini, apa yang terjadi diantara stimulus dan respons dianggap
tidak penting diperhatikan karena tidak dapat diamati dan diukur, yang dapat diamati
hanyalah stimulus dan responsnya saja. Oleh sebab itu, apa saja yang diberikan oleh
guru (stimulus) dan apa saja yang dihasilkan oleh siswa (respon), semuanya harus
dapat diamati dan diukur untuk melihat terjadinya perubahan tingkah laku tersebut.
Faktor lain yang juga dianggap penting dalam teori belajar behavioristik adalah
faktor penguatan (reinforcement). Penguatan adalah apa saja yang dapat memperkuat
timbulnya respon. Berdasarkan penjabaran di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
stimulus dan respons serta penguatan (reinforcement) merupakan faktor terpenting
yang dapat dijadikan sebagai acuan dalam penerapan teori belajar behavioristik.17
Menurut Thorndike, belajar pada manusia dan hewan pada dasarnya
berlangsung pada prinsip yang sama. Dasar terjadinya belajar adalah pembentukan
asosiasi antara kesan yang ditangkap panca indra dengan kecenderungan untuk
bertindak atau hubungan antara stimulus dan respon (S-R).18
Thorndike juga mengemukakan hukum-hukum belajar adalah sebagai
berikut:
17Hamalik, Oemar. Kurikulum dan Pembelajaran, h,43
18Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, (Jakarta, Kencana Prenada Media Group, 2008),
h.115.
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1. Hukum Kesiapan (Law of Readness)
Menurut hukum ini, hubungan antara stimulus dan respon akan mudah
terbentuk manakala ada kesiapan dari diri individu. Implikasi dari hukum ini adalah
keberhasilan belajar seseorang sangat tergantung dari ada tidaknya kesiapan.
2. Hukum Latihan (Law of Exercise)
Hukum ini menjelaskan kemungkinan kuat dan lemahnya hubungan stimulus
dan respon. Hubungan atau koneksi antara kondisi (perangsang) dengan tindakan
akan menjadi lebih kuat karena adanya latihan (law of use), dan koneksi-koneksi itu
akan menjadi lemah karena latihan tidak dilanjutkan atau dihentikan (Law of Disuse).
Hukum ini menunjukkan bahwa hubungan stimulus dan respon akan semakin kuat
manakala terus-menerus dilatih atau diulang, sebaliknya hubungan stimulus respon
akan semakin lemah manakala tidak pernah diulang, maka akan semakin dikuasai
pelajaran itu.19
3. Hukum Akibat (Law of effect)
Hukum ini menunjukkan pada kuatan atau lemahnya hubungan antara
stimulus dan respon tergantung pada akibat yang ditimbulkannya.
Apabila respon yang diberikan seseorang mendataangkan kesenangan, maka respon
tersebut akan dipertahankan atau diulang. Sebaliknya, apabila respon yang diberikan
mendatangkan atau diikuti oleh akibat yang tidak mengenakkan, maka respon
tersebut akan dihentikandan tidak akan diulangi lagi.20
Berdasarkan teori di atas peneliti bermaksud menerapkan teori behaviorisme
di Museum La Galigo untuk menerangkan tingkah laku wisatawan yang datang
berkunjung, melalui pelayanan yang diberikan oleh pramuwisata sebagai stimulus,
19Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, h. 116.
20Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, (Jakarta, Kencana Prenada Media Group, 2008),
h.117.
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kemudian respon akan diperoleh dari wisatawan tentang pelayanan yang diberikan
oleh pramuwisata, selanjutnya operant conditioning merupakan unsur terpenting
dalam teori ini, sebagaimana yang telah dijelaskan bahwa perilaku operant
conditioning (penguatan positif atau negatif) yang dapat mengakibatkan perilaku
tersebut dapat berulang kembali atau menghilang sesuai dengan keinginan, dalam hal
ini yang dimaksud adalah wisatawan yang telah berkunjung akan kembali melakukan
kunjungan ulang ke Museum La Galigo atau sebaliknya.
E. Museum La Galigo
Museum La Galigo yang merupakan Museum Negeri Provinsi Sulawesi
Selatan. Museum ini menggelar berbagai benda-benda sejarah, manuskrip, patung,
keramik, pakaian-pakaian tradisional dan berbagai benda-benda budaya lainnya dari
kebanyakan suku bangsa di Sulawesi Selatan.21
Menengok perjalanan waktu yang ditempuh, terdapat periode-periode penting
dalam sejarah berdirinya Museum La Galigo yang merupakan museum Provinsi
Sulawesi Selatan tidak dapat dilepaskan dari keberadaan Benteng Rotterdam. Hal ini
kerena cikal bakal Museum La Galigo diawali dari didirikannya “Celebes Museum”
oleh Pemerintah Hindia Belanda pada tahun 1938 yang saat itu berkuasa di kota
Makassar yang merupakan kota Gouverment Onderhorigheden, Pemerintah Sulawesi
Selatan dan taklukannya, Inilah periode awal berdirinya Museum La Galigo.
Penamaan “La Galigo” terhadap Museum Provinsi Sulawesi Selatan atas
saran pada cendekiawan dan budayawan dengan pertimbangan bahwa La Galigo atau
I La Galigo adalah sebuah karya sastra klasik dunia yang besar dan terkenal, serta
bernilai  kenyataan kulturan dalam bentuk naskah tertulis berbahasa Bugis yang
21Nurul Hikmah, dkk. Laporan PPL UPTD Museum La Galigo Provinsi Sulawesi
Selatan.UIN Alauddin Makassar, 2016. h.5
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disebut Sure’ Galigo. Sure’ ini mengandung nilai-nilai luhur, pedoman ideal bagi tata
kelakuan dan dalam kehidupan nyata yang dipandang luhur dan suci, merupakan
tuntunan hidup dalam masyarakat Sulawesi Selatan pada masa dahulu seperti dalam
sistem religi, ajaran kosmos, adat istiadat, bentuk dan tatanan persekutuan hidup
kemasyarakatan atau pemerintahan tradisional, pertumbuhan kerajaan, sistem
ekonomi/perdagangan, keadaan geografis/wilayah, dan peristiwa penting yang
pernah terjadi dalam kehidupan manusia.22
Museum La Galigo yang terletak di dalam area Benteng dengan halaman
seluas dua kali Museum Fatahilah Jakarta ini letaknya didepan pelabuhan laut kota
Makassar atau ditengah pusat perdagangan sentral kota. Apabila kita menginap di
area seputar pantai Losari, maka jaraknya dalam kisaran radius 2 km saja. Dari jalan
raya, Fort Rotterdam yang juga akrab disebut benteng Ujung Pandang akan mudah
dikenali karena sangat mencolok dengan arsitektur era 1600 an yang berbeda dengan
rumah dan kantor disekitarnya. Temboknya hitam berlumut kokoh menjulang hampir
setinggi 5 meter, dan pintu masuknya masih asli seperti masa jayanya. Dari
ketinggian, bentuk benteng seperti bentuk penyu yang bersiap hendak masuk
kedalam pantai.23
Masuk ke benteng sebetulnya tidak dipungut bayaran, karena area didalam
benteng tidak dijadikan museum cagar budaya. Benteng Rotterdam dijadikan kantor
pemerintah yakni Pusat Kebudayaan Makassar. Karena area ini dipakai sebagai
kantor, sehingga kebersihan dan kerapihan lingkungan disana masih terawat cukup
baik.
22Nurul Hikmah, dkk. Laporan PPL UPTD Museum La Galigo Provinsi Sulawesi
Selatan.UIN Alauddin Makassar, 2016. h.5-6.
23Nurul Hikmah, dkk. Laporan PPL UPTD Museum La Galigo Provinsi Sulawesi Selatan.
UIN Alauddin Makassar, 2016. h.6.
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Benteng ini awalnya dibangun tahun 1545 oleh raja Gowa ke X yakni
Tunipallangga Ulaweng. Bahan baku awal benteng adalah tembok batu yang
dicampur dengan tanah liat yang dibakar hingga kering. Bangunan di dalamnya diisi
oleh rumah panggung khas Gowa dimana raja dan keluarga menetap di dalamnya.
Ketika berpindah pada masa raja Gowa ke XIV, tembok benteng lantas diganti
dengan batu padas yang berwarna hitam keras.24
Kehadiran Belanda yang menguasai area seputar Banda dan Maluku, lantas
menjadikan Belanda memutuskan untuk menaklukan Gowa agar armada dagang
VOC dapat dengan mudah masuk dan merapat disini. Sejak tahun 1666 pecahlah
perang pertama antara raja Gowa yang berkuasa di dalam benteng tersebut dengan
penguasa Belanda Speelman. Setahun lebih benteng digempur oleh Belanda dibantu
oleh pasukan sewaan dari Maluku, hingga akhirnya kekuasaan raja Gowa disana
berakhir. Seisi benteng porak poranda, rumah raja di dalamnya hancur dibakar oleh
tentara musuh. Kekalahan ini membuat Belanda memaksa raja menandatangani
"Perjanjian Bongaya" pada 18 November 1667.
Dikemudian hari Speelman memutuskan untuk menetap disana dengan
membangun kembali dan menata bangunan disitu agar disesuaikan dengan
kebutuhan dalam selera arsitektur Belanda. Bentuk awal yang mirip persegi panjang
kotak dikelilingi oleh lima bastion, berubah mendapat tambahan satu bastion lagi di
sisi barat. Nama benteng diubah pula menjadi Fort Rotterdam, tempat kelahiran
Gubernur Jendral Belanda Cornelis Speelman.25
24Nurul Hikmah, dkk. Laporan PPL UPTD Museum La Galigo Provinsi Sulawesi Selatan.
UIN Alauddin Makassar, 2016. h.6-7.
25Ainun Rarasmika, dkk. Laporan Hasil Penelitian Sejarah Benteng Fort Rotterdam. SMA
Negeri 5 Makassar, 2014. h.7-8
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1. Visi dan Misi
Berikut ini visi dan misi yang hendak diwujudkan oleh Museum La
Galigo.
1) Visi:
Melakukan pembinaan dan pengembangan secara internal sehingga
museum dapat melaksanakan tugas dan fungsinya seoptimal mungkin.
2) Misi:
Mewujudkan UPTD Museum La Galigo sebagai pusat pembelajaran
dan rekreasi di kawasan Indonesia Timur.
Tugas dan fungsi Museum La Galigo yang dimaksudkan pada visi di atas
meliputi museum sebagai:
a. Tempat penyimpanan, perawatan, serta pengembangan warisan budaya dan alam
dalam upaya perlindungan dan pelestarian kekayaan budaya bangsa Indonesia.
b. Tempat pemanfaatan untuk kepentingan penelitian, pendidikan, dan rekreasi.
Berdasarkan hal tersebut diatas, yang dilakukan oleh UPTD Museum La
Galigo, yaitu meningkatkan fungsionalisasi serta melaksanakan berbagai pembinaan,
pengembangan, dan pelayanan Museum, maka UPTD Museum La Galigo melakukan





Unit Pelaksanaan Teknis Dinas (UPTD)
Museum La Galigo pada Dinas Kebudayaan dan Kepariwisataan
Provinsi Sulawesi Selatan
a. Kepala UPTD mempunyai tugas membantu kepala dinas dalam
mengoordinasikan dan melaksanakan kebijakan teknis pengelolaan Museum La
Galigo
b. Sub Bagian Tata Usaha mempunyai tugas membantu kepal UPTD dalam
mengoordinasikan dan melaksanakan pelayanan teknis dan administrasi















c. Seksi Koleksi, Konservasi dan preparasi Museum dipimpin oleh Kepala seksi
yang mempunyai tugas mengoordinasikan, menyiapkan bahan dan melakukan
kebijakan teknis pengelolaan koleksi, konsentrasi dan preparasi museum.
d. Seksi edukasi dan publikasi Museum dipimpin oleh kepala seksi yang
mempunyai tugas mengoordinasikan, menyiapkan bahan dan melakukan
kebijakan teknis edukasi dan publikasi museum.
e. Jabatan fungsional yang telah ditetapkan berdasarkan ketentuan perundang-
undangan. Pengangkatan jabatan fungsional pada UPTD dilaksanakan
berdasarkan analisis kebutuhan dan formasi, serta sesuai ketentuan.
F. Persfektif Islam Tentang Komunikasi Pariwisata
Komunikasi Islam dapat diartikan sebagi proses penyampaian pesan-pesan
keIslaman dengan menggunakan prinsip-prinsip komunikasi dalam Islam. Atau
message yakni risalah atau nilai-nilai Islam dengan menggunakan retorika yang
meliputi bahasa dan gaya bicara yang santun. Pesan keIslaman yang disampaikan
meliputi seluruh ajaran Islam, aqidah, syari’ah dan akhlak, iman Islam dan ikhsan26.
Letak perbedaan antara komunikasi Islam dengan komunikasi pada umumnya
terletak pada landasan filosofinya. Dimana komunikasi Islam berlandaskan Al-
Qur’an dan hadis Nabi. Dengan sendirinya komunikasi Islam terikat pada pesan
khusus, yakni dakwah karena Al-Qur’an adalah petunjuk bagi seisi alam dan juga
merupakan peningkatan, warning dan reword bagi manusia yang beriman.
Manusia sebagai makhluk sosial menduduki posisi yang sangat penting dan
strategis sebab hanya manusialah satu-satunya makhluk yang diberi karunia dapat
berbicara (berkomunikasi). Dengan kemampuan berbicara itulah, kemungkinan
manusia membangun hubungan sosialnya. Al-Qur’an menyebut komunikasi sebagai
26 Muliadi.Komunikasi Islam. (Makassar: Alauddin University Press, 2012). h.6-30
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salah satu fitrah manusia. Dalam literatur tentang komunikasi Islam kita dapat
menemukan setidaknya enam jenis gaya bicara atau pembicaraan (Qaulan) yang
dikategorikan sebagai akidah, prinsip, atau etika komunikasi Islam.27
Adapun prinsip-prinsip komunikasi Islam yang termasuk dalam komunikasi
pramuwisata adalah sebagai berikut:
1. Qaulan  Baligh (Tepat Sasaran, Komunikatif, Mudah Dimengerti)
Kata baligh berarti fasih, jelas maknanya, terang tepat mengungkapkan apa
yang dikehendaki. Oleh karena itu, prinsip qaulan baligh dapat diterjemahkan
sebagai prinsip komunikasi yang efektif. Al-Qur’an memerintahkan kita berbicara
yang efektif. Semua perintah hukumnya wajib selama tidak ada keterangan lain yang
meringankan. Al-Qur’an pun melarang kita melakukan komunikasi yang tidak
efektif. Keterangan lain yang memperkokoh larangan ini, yaitu perkataan Nabi saw.
“katakanlah dengan baik, bila tidak mampu, diamlah”.28
Qaulan baligh dipersempit menjadi dua bagian yakni sebagai berikut:
pertama, qaulan baligha terjadi bila komunikator menyesuaikan pembicaraan
dengan sifat-sifat komunikan. Dalam istilah Al-Qur’an, ia berbicara fi anfusihim
(tentang diri mereka). dalam istilah sunah, “berkomunikasilah kamu sesuai dengan
kadar akal mereka”.
Kedua, qaulan baligha dapat terjadi bila komunikator menyentuh komunikan
pada hati dan otaknya secara bersamaan. Dapat disimpulkan bahwa kata qaulan
baligh artinya menggunakan kata-kata yang efektif, tepat sasaran dan komunikatif,
mudah dimengerti dan tidak berbelit-belit langsung pada pokok permasalahan.29
27 Muliadi. Komunikasi Islam. h.6-30
28Muliadi. Komunikasi Islam. h.31-33
29Muliadi. Komunikasi Islam. h.33.
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2. Qaulan Sadidan
Qaulan sadidan artinya pembicaraan yang benar, jujur, lurus, tidak bohong
dan tidak berbeli-belit. Benar harus sesuai kriteria kebenaran menurut Al-Qur’an,
sunnah dan ilmu. Apabila kita ingin mensukseskan karya kita dan memperbaiki
masyarakat kita, maka kita harus menyebarkan pesan yang benar.
Dengan kata lain, masyarakat jadi rusak apabila isi pesan komunikasi tidak
benar dan menyembunyikan kebenaran karena takut menghadapi rezim penguasa.
Rezim yang menegakkan sistemnya di atas atau kebohongan menurut Al-Qur’an
tidak akan bertahan lama. Al-Qur’an mengajarkan bahwa salah satu strategi
memperbaiki masyarakat ialah membereskan bahasa yang kita gunakan untuk
mengungkapkan realitas, dan bukan untuk menyembunyikannya.
Qaulan sadidan berarti tidak bohong. Nabi Muhammad saw. Bersabda,
“Jauhi dusta, karena dusta membawa kamu pada dosa, dan dosa membawa kamu
pada neraka.” Lazimkanlah berkata jujur, karena jujur membawa kamu pada
kebajikan, membawa kamu pada surga.30
Adapun ayat dalam Al-Qur’an yang berkaitan dengan kegiatan pariwisata
yaitu sebagai berikut:
1. Memperluas Silaturahmi
Berwisata merupakan cara untuk saling bertemunya antara satu bangsa
dengan bangsa yang lain, sehingga menimbulkan ta’aruf atau saling mengenal,
sebagaimana yang dijelaskan dalam QS. Al Hujuraat/49:13
                           
      
30Muliadi. Komunikasi Islam. h.44-45.
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Terjemahnya:
“Wahai manusia sungguh, kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian kami jadikan kamu berbangsa-bangsadan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh, yang paling mulia diantara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertaqwa. Sungguh Allahmaha mengetahui, maha teliti.” 31
Al-Qur‟an surat al-Hujuraat ayat 13 ini membahas tentang prinsip dasar
hubungan antarmanusia. Karena itu, ayat ini tidak lagi menggunakan panggilan yang
ditujukan kepada orang-orang beriman, tetapi kepada jenis manusia. Penggalan
pertama ayat ini, “...sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan...” adalah pengantar untuk menegaskan bahwa semua
manusia derajat kemanusiaannya sama di sisi Allah, tidak ada perbedaan antara satu
suku dan yang lain. Tidak ada juga perbedaan pada nilai kemanusiaan antara laki-laki
dan perempuan karena semua diciptakan dari seorang laki-laki dan seorang
perempuan.
Pengantar tersebut mengantar pada kesimpulan yang disebut oleh penggalan
terakhir ayat ini yakni “Sesungguhnya yang paling mulia diantara kamu di sisi Allah
ialah yang paling bertakwa”. Karena itu, berusahalah untuk meningkatkan ketakwaan
agar menjadi termulia di sisi Allah. Ayat ini menegaskan kesatuan asal usul manusia
dengan menunjukkan kesamaan derajat kemanusiaan manusia. Tidak wajar
seseorang berbangga dan merasa diri lebih tinggi daripada yang lain, bukan saja
antara satu bangsa, suku, atau warna kulit dan selainnya, tetapi antara jenis kelamin
mereka.
31Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahannya. (Semarang: Toha Putra, 2001),
h.517.
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Dalam konteks ini, sewaktu haji wada‟ (perpisahan), Nabi SAW. berpesan
antara lain: “Wahai manusia, sesungguhnya Tuhan kamu Esa, ayah kamu satu, tiada
kelebihan orang Arab atas nonArab, tidak juga non-Arab atas orang Arab, atau orang
(berkulit) hitam atas yang (berkulit) merah (yakni putih) tidak juga sebaliknya
kecuali dengan takwa, sesungguhnya semulia-mulia kamu di sisi Allah adalah yang
paling ertakwa”. (HR. Al-Baihaqi melalui Jabirn Ibn „Abdillah).
Kata ( ﺐﯨﻌﺷ ) syu‟uub adalah bentuk jamak dari kata ( ﺔﻌﺷ ) sya‟b. Kata ini
digunakan untuk menunjuk kumpulan dari sekian (ﺢﻠﯿﺜﻗ) qabiilah yang bisa
diterjemahkan suku yang merujuk pada satu kakek. Qabiilah/ suku pun terdiri dari
sekian banyak kelompok yang dinamai ( جزاﻮﻋ ) „imaarah, dan yang ini tediri lagi
dari sekian banyak kelompok yang dinamai ( ﻲﻄﺗ ) bathn. Di bawah bathn ada sekian
( ﺮﺨﻓ ) fakhdz hingga akhinya sampai pada himpunan keluarga yang terkecil. Kata (
ﺂﯨﻓزﺎﻌﺗ ) ta‟aarafu terambil dari kata ( ﻒﺴﻋ ) „arafa yang berarti mengenal. Patron kata
yang digunakan ayat ini mengandung makna timbal balik. Dengan demikian, ia
berarti saling mengenal. Semakin kuat pengenalan satu pihak kepada selainnya,
semakin terbuka peluang untuk saling memberi manfaat. Karena itu, ayat di atas
menekankan perlunya saling mengenal. Perkenalan itu dibutuhkan untuk saling
menarik pelajaran dan pengalaman pihak lain guna meningkatkan ketakwaan kepada
Allah SWT. yang dampaknya tercermin pada kedamaian dan kesejahteraan hidup
duniawi dan kebahagiaan ukhrawi. Kata ( ﻦﻜﮭﺴﻛأ ) akramakum terambil dari kata (
ﻢﺴﻛ ) karuma yang pada dasarnya berarti yang baik dan isimewa sesuai objeknya.
Manusia yang baik dan istimewa adalah yang memiliki akhlak yang baik terhadap
Allah dan terhadap sesama makhluk.32
32M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Jakarta: Lentera Hati, 2012, cet ke-5, h. 615-618
36
2. Menjadikan Objek Wisata Sebagai Ibrah
Ibrah dapat diartikan sebagai suatu upaya untuk mengambil pelajaran dari
pengalaman orang lain atau peristiwa yang terjadi pada masa lampau melalui proses
berfikir secara mendalam, sehingga menimbulkan kesadaran pada diri seseorang.
Dimaksudkan agar kaum muslimin bepergian di muka bumi. Kemudian dalam
perjalanan tersebut ditegaskan pula seharusnya kaum muslimin mengambil pelajaran
dari peristiwa sejarah masa silam, yang kemudian hendaknya menjadi pelajaran bagi
manusia. Sebagaimana yang dijelaskan dalam QS. Ar Ruum/30:42
                     
Terjemahnya:
“Katakanlah:"Adakanlah perjalanan di muka bumi dan perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang terdahulu. kebanyakandari mereka itu adalah orang-orang yang mempersekutukan (Allah).” 33
Ayat ini merupakan peringatan bagi kaum musyrik Mekah bahwa nasib
mereka sama dengan nasib kaum musyrik sebelum mereka. Sikap kaum musyrik
yang mempersekutukan Allah, dan mengabaikan tuntunan-tuntunan agama,
berdampak buruk terhadap diri mereka, masyarakat dan lingkungan. Ini di jelaskan
oleh ayat diatas dengan menyatakan: Telah tampak kerusakan di darat seperti
kekeringan, hilangnya rasa aman, dan di laut seperti kekurangan hasil laut dan
sungai, disebabkan karena perbuatan tangan manusia yang durhaka, sehingga
akibatnya Allah memberikan sedikit kepada mereka sebagian
dari akibat perbuatan dosa dan pelanggaran mereka agar mereka kembali ke jalan
yang benar.
Kata   pada mulanya berarti terjadinya sesuatu di permukaan bumi.
Kata zahara pada ayat diatas dalam arti banyak dan tersebar. Kata     menurut
33Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahannya.h. 409.
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al-Ashfahani adalah keluarnya sesuatu dari keseimbangan, baik sedikit maupun
banyak. Kata ini dipergunakan menunjuk apa saja, baik jasmani, jiwa, maupun hal-
hal lain. Ia juga diartikan sebagai antonim dari ash-shalah yang berarti
manfaat atau berguna. Sementara ulama membatasi pengertian    pada ayat ini
dalam arti tertentu seperti kemusyrikan atau pembunuhan Qabil terhadap Habil dan
lain-lain. Beberapa ulama kontemporer memahaminya dalam arti kerusakan
lingkungan, karena ayat di atas mengaitkan     tersebut dengan
kata darat dan laut.
Ibnu Abbas dan Ikrimah mengatakan,     maksudnya adalah al-
Fayafi (padang pasir), sedangkan      maksudnya adalah kota dan kampung-
kampung. Ulama yang lain mengatakan bahwa     maksudnya adalah daratan
sebagaimana yang diketahui, sedangkan    adalah lautan sebagaimana diketahui.
Dalam Shahih Bukhari dan muslim disebutkan bahwa Rasulullah Saw.
bersabda:
 ﱡباَوﱠﺪﻟاَو ُﺮَﺠﱠﺸﻟاَو َُدﻼِﺒْﻟاَو ُدﺎَﺒِﻌْﻟا ُﮫْﻨِﻣ ُﺢْﯾَِﺮﺘْﺴَﯾ َتﺎَﻣ َاذإ َﺮِﺟﺎَﻔْﻟا ّنإ
“Apabila orang durhaka mati maka manusia, negeri, pepohonan, dan binatang
ternak dapat beristirahat dengan tenang.”
Allah Ta’ala menimpakan berbagai musibah seperti kekurangan harta benda,
hilangnya keamanan, kurangnya buah-buahan dan berbagai musibah lainnya adalah
“Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari (akibat) perbuatan
mereka,” dan mereka kembali dari kemaksiatan menuju jalan yang benar. Hanya saja
kebanyakan dari mereka adalah orang-orang yang musyrik. Kemudian Allah Ta’ala
berfirman, “Katakanlah, ‘Adakanlah perjalanan di muka bumi dan perhatikanlah
bagaimana kesudahan orang-orang yang dahulu” sebelum kamu. “kebanyakan dari
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mereka itu adalah orang-orang yang mempersekutukan.” Perhatikanlah azab yang
telah menimpa mereka lantaran mendustakan para rasul dan kufur terhadap nikmat.
Sanksi dan perusakan itu tidak hanya dialami oleh masyarakat Mekah, tetapi
ia merupakan sunnatullah bagi siapa saja yang melanggar, baik dahulu, kini, dan
akan datang. Untuk itu wahai Nabi Muhammad saw., katakanlah kepada siapapun
yang meragukan hakikat di atas bahwa : “berjalanlah di muka bumi dan di wilayah
manapun kaki kamu membawa kamu, lalu perhatikanlah bagaimana kesudahan
orang-orang yang terdahulu. Jika kamu memperhatikan dengan mata kepala atau
pikiran, kamu pasti melihat puing-puing kehancuran mereka. Itu disebabkan
karena kebanyakan dari mereka adalah orang-orang yang mempersekutukan Allah
sehingga kebanyakan pula melakukan kedurhakaan yang mengakibatkan kerusakan
lingkungan serta merajalela kedurhakaannya.34
34 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, h. 76
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G. Kerangka Pikir
Gambar 2.1 Kerangka pikir
Sumber: Olahan peneliti, 2017
Keterangan:
Komunikasi Pramuwisata : Variabel Independen












A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah survei. Metode penelitian survei
adalah metode penelitian kuantitatif digunakan untuk pengumpulan data yang luas
dan banyak dari sampel yang diambil dari populasi tertentu.1
2. Lokasi Penelitian
Museum La Galigo berlokasi di Jl. Ujung Pandang No.02 Makassar, Provinsi
Sulawesi Selatan. Museum La Galigo merupakan salah satu objek wisata
peninggalan sejarah dan budaya yang bangunannya berada dalam area Benteng
Ujung Pandang (Fort Rotterdam) dengan bentuk dasar benteng segi empat dengan
gaya arsitektur portugis yang selalu ramai dikunjungi wisatawan baik domestik
maupun mancanegara. Dengan demikian, Museum La Galigo yang juga berada di
dalam area benteng tersebut, kemudian berpeluang untuk menarik sejumlah
wisatwan untuk berkunjung. Hal inilah yang kemudian mendasari peneliti untuk
melakukan penelitian di lokasi tersebut.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif, penelitian
ini lebih menekankan pada pengujian teori yang dilakukan melalui pengukuran
variabel-variabel penelitian dengan menggunakan angka-angka serta melakukan
berbagai analisis data sesuai dengan prosedur statistik.
1Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D).
Bandung: Penerbit Alfabeta, 2014. h.24
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi menurut Sugiyono adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek dan subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.2
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah jumlah wisatawan yang
berkunjung ke Museum La Galigo berdasarkan data kunjungan pada tahun 2016
yaitu sebanyak 31.100, jumlah populasi dapat dilihat dari tabel dibawah ini:
Tabel 3.1 Data Pengunjung UPTD Museum La Galigo









Januari 40 80 50 720 480 400 30 500 2.300
Februari 280 560 350 945 630 525 210 200 3.700
Maret 240 480 300 900 600 500 180 200 3.400
April 180 360 225 720 480 400 135 400 2.900
Mei 360 225 180 1,125 750 625 135 300 3.700
Juni - - - - - 100 300 0 400
Juli 220 440 275 405 270 225 165 400 2.400
Agustus 180 360 225 585 390 325 135 600 2.800
September 160 320 200 675 450 375 120 300 2.600
Oktober 300 600 375 720 480 400 225 200 3.300
November 260 520 325 270 180 150 195 200 2.100
Desember 800 600 100 1.500
Total 2.220 3.945 2.505 7.065 4.710 4.710 4.825 3.400 31.100
Sumber: Data Olahan Administrasi UPTD Museum La Galigo, 2016




Sampel diperoleh dari sebagian populasi yang kemudian dijadikan perwakilan
untuk diteliti. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini diambil secara non
probability sampling, yaitu menggunakan teknik sampling Insidental. Teknik
penarikan sampel ini digunakan karena pengambilan anggota sampel dilakukan
secara kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti
maka dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui
itu cocok sebagai sumber data.
Dalam menghitung jumlah sampel digunakan rumus Taro Yamane dengan
toleransi kesalahan 10% atau 0,1. Adapun pemilihan wisatawan sebagai subjek
penelitian yaitu:
N= N (d)2 + 1
31.100= 31.100 (0.1)2 +1
31.100= 312
= 99.67, dibulatkan menjadi = 100 orang
Keterangan:
n : Jumlah sampel yang dicari
N : Jumlah populasi
d : Nilai presisi (digunakan 10% atau 0,1)
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D. Teknik Pengumpulan Data
Bila ditinjau dari segi sumber datanya, maka pengumpulan data dapat
menggunakan sumber primer dan sekunder. Sumber primer adalah sumber data yang
langsung memberikan data kepada pengumpul data, sedangkan sumber sekunder
merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data,
misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.
Selanjutnya bila ditinjau dari segi cara atau teknik pengumpulan data, maka
dapat dilakukan melalui dua cara yaitu observasi dan kuesioner dalam memperoleh
data, yaitu sebagai berikut:
1. Observasi, dalam hal ini peneliti melakukan peninjauan awal dengan
mengunjungi lokasi penelitian untuk memperoleh data sekunder yaitu data yang
sudah ada atau terdapat pada bagian administrasi Museum La Galigo. Teknik
pengumpulan data observasi dilakukan bila, penelitian berkenaan dengan perilaku
manusia, proses kerja, gejala-gejala alam, dan bila responden yang diamati tidak
terlalu besar. Menurut Sugiyono observasi adalah sebagai teknik pengumpulan data
mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan wawancara dan kuesioner.
Kalau wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang, maka observasi
tidak terbatas pada orang, tetapi juga objek - objek alam lainnya.3
2. Kuesioner, yaitu sejumlah pertanyaan tertulis yang peneliti gunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dimana peneliti mengajukan sejumlah
pertanyaan melalui kuesioner. Adapun pertanyaan dalam kuesioner masing-masing
variabel menggunakan skala likert. Data hasil kuesioner dapat dikategorikan ke
dalam sumber data primer karena datanya diperoleh secara langsung.
3Sugiyono. 2014. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D.( Bandung: Penerbit Alfabeta) h. 203
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3. Wawancara, dalam hal ini peneliti mengajukan sejumlah pertanyaan kepada
wisatawan yang berkunjung ke Museum La Galigo. Peneliti melakukan wawancara
langsung atau tatap muka terhadap informan agar menjawab pertanyaan-pertanyaan
lisan maupun tulisan yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti mengenai
perilaku wisatawan, dengan tujuan mendapatkan data yang semaksimal mungkin.
E. Istrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang dimaksud adalah peneliti menggunakan alat bantu
yang digunakan dalam melaksanakan penelitian ini, sesuai dengan metode yang
digunakan. Adapun alat bantu yang peneliti gunakan adalah kuesioner, yaitu peneliti
membuat sejumlah daftar pertanyaan untuk mengetahui tanggapan responden
terhadap pertanyaan yang diajukan.
Skala pengukuran yang digunakan pada penelitian ini adalah skala likert.
Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial.4
Alternatif jawaban dan setiap pertanyaan pada angket yang diberikan kepada
responden adalah sebagai berikut:
Tabel 3.2







Sumber: Hasil Olahan Peneliti, 2017
4Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.
(Bandung: Penerbit Alfabeta, 2014). h.134
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Tabel 3.3 Variabel Penelitian

















1. Sejauhmana pesan yang
disampaikan berkaitan
langsung dengan objek
wisata Museum La Galigo
2. Sejauhmana pesan itu dapat
dipahami maknanya oleh
penerima pesan/wisatawan





1. Informasi diperoleh secara
langsung atau tatap muka
2. Informasi diperoleh melalui
informasi tertulis
3. Informasi diperoleh secara
visual
Efek


















1. Wisatawan merasa senang
saat melakukan kunjungan.
2. Wisatawan memperoleh
kesan yang positif setelah
melakukan kunjungan.
3. Wisatawan merasa puas
setelah mengunjungi objek




1. Wisatawan memperoleh apa
yang ia butuhkan berupa
informasi tentang objek
























objek wisata yang ia
kunjungi.
Sumber: Hasil Olahan Peneliti, 2017
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
1. Teknik Pengolahan Data
Setelah seluruh data diperoleh melalui teknik survei, selanjutnya peneliti akan
melakukan pengolahan data yang meliputi tahap editing, coding (pembuatan kode),
dan penyederhanaan data dan penarikan kesimpulan.
a. Pemeriksaan Data (Editing), langkah ini dilakuakan untuk mengetahui apakah
data yang telah terkumpul tersebut baik sehingga segera dapat dipersiapkan
untuk tahap analisis berikutnya. Editing pada umunya dilakukan terhadap
jawaban yang telah ada dalam kuesioner, seperti memperhatikan lengkapnya
pengisian jawaban, kejelasan tulisan, kejelasan makna jawaban, konsistensi/
kesesuaian antar jawaban, relevansi jawaban, dan keseragaman kesatuan data.
b. Pembuatan Kode (Coding), hal ini dilakukan sebagai usaha untuk
menyederhanakan data, yaitu dengan memberi simbol angka pada setiap
jawaban, atau sebagai usaha mengklarifikasi jawaban responden atas suatu
pertanyaan.
c. Tabulasi, yakni memasukkan data pada tabel tertentu dan mengatur angka-angka
serta menghitungnya.
2. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data diarahkan pada pengujian hipotesis yang diajukan serta
untuk menjawab rumusan masalah. Pada penelitian ini digunakanan analisis regresi.
Uji koefisien regresi dimaksudkan agar dapat menetukan pengaruh dari variabel yang
diteliti.
a. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur keabsahan suatu kuesioner. Validitas
menunjukkan sejauh mana alat pengukur itu mengukur apa yang akan diukur.
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Adapun langkah-langkahnya yaitu instrumen tersebut dicobakan pada sampel
dari mana populasi diambil. Jumlah anggota sampel yang digunakan adalah 100
orang. Setelah data ditabulasikan, kemudian dilakukan uji validitas terlebih dahulu
dengan menggunakan program SPSS for windows release 10.0.
b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel apabila jawaban
responden terhadap pernyataan bersifat konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.
Dengan demikian reliabel adalah suatu keadaan dimana instrumen penelitian
tersebut akan tetap menghasilkan data yang sama meskipun disebarkan pada sampel
yang berbeda dan pada waktu yang berbeda. Untuk mengetahui alat ukur yang
dipakai reliabel dengan menggunakan t rumus koefisiensi relibilitas alpha cronbach
dengan bantuan program SPSS for windows release 10.0.
c. Uji Regresi
Dalam menghitung data angket, peneliti menggunakan rumus Regresi Linear
Sederhana yaitu: Y = a + bX
Keterangan:
X : Variabel bebas (subjek pada variabel independen yang mempunyai nilai
tertentu)
Y : Variabel tidak bebas (subjek dalam variabel tak bebas/dependen yang
diprediksi)
a : Nilai intercept (konstan) atau harga Y bila X = 0
b : Koefisien regresi, yaitu angka peningkatan atau penurunan variabel
dependen yang didasarkan pada variabel independen. Bila b (+) maka
meningkat, bila b (-) maka terjadi penurunan.
49
d. Uji Hipotesis (Uji t)
Uji t digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh variabel X dan Y, apakah
variabel X (Komunikasi Pramuwisata Museum La Galigo) benar-benar berpengaruh
terhadap variabel Y (perilaku wisatawan).
Untuk mengetahui masing-masing sumbangan variabel bebas secara parsial
terhadap variabel terikat, menggunakan uji masing-masing koefisien regresi variabel
bebas mempunyai pengaruh yang bermakna atau tidak terhadap variabel terikat.
Dengan menentukan nilai kritis dengan level signifikan α = 5 %. Adapun penentuan
kriteria penerimaan dan penolakan.
Ha diterima, jika : t hitung ≥ t tabel maka H0 ditolak dan Ha diterima, itu berarti ada
pengaruh yang bermakna oleh variabel X dan Y.
H0 diterima, jika : t hitung ≤  t tabel maka H0 diterima dan Ha ditolak, itu berarti
tidak ada pengaruh yang bermakna oleh variabel X dan Y.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Responden dalam penelitian ini adalah wisatawan yang berkunjung ke
Museum La Galigo. Identitas responden dalam penelitian ini dapat diketahui melalui
nama, pekerjaan, alamat dan jenis kelamin. Nama responden tidak dapat
kelompokkan karena setiap responden berbeda. Sedangkan identitas reponden
berdasarkan jenis kelamin, alamat dan pekerjaan bisa dikelompokkan. Hal ini
dilakukan dengan maksud untuk mendapatkan data lengkap pengunjung Museum La
Galigo. Adapun identitas responden yang dimaksud, dapat dilihat pada grafik berikut
ini:
1. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Responden berdasarkan jenis kelamin dapat dibedakan menjadi dua yaitu
laki-laki dan perempuan. Jumlah responden perempuan adalah 54% sedangkan
responden laki-laki adalah 46%. Perbandingan jumlah responden menurut jenis
kelamin dapat dilihat pada gambar berikut ini:
Grafik 4.1
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Sumber: Olahan Peneliti, 2017
46 %                54 % perempuan
laki-laki
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2. Responden Berdasarkan Pekerjaan
Responden berdasarkan pekerjaan dapat dibedakan menjadi 3 golongan yaitu
pelajar (SMA/SLTA) yaitu 47%, mahasiswa yaitu 37% dan pegawai / karyawan
yaitu 16%. Perbandingan jumlah responden berdasarkan pekerjaan dapat dilihat pada
gambar berikut ini:
Grafik 4.2 Responden Berdasarkan Pekerjaan
Sumber: Olahan Peneliti, 2017
3. Responden Berdasarkan Alamat
Responden berdasarkan alamat dapat dibedakan menjadi 2 yaitu responden
yang berasal dari daerah Makassar yaitu 41% dan berasal dari luar kota Makassar
yaitu 59%. Perbandingan berdasarkan alamat dapat dilihat pada gambar berikut ini:
Grafik 4.3 Responden Berdasarkan Alamat / Daerah Asal











1. Perilaku Wisatawan yang Berkunjung ke Museum La Galigo
a. Afektif
Afektif merupakan salah satu aspek yang mempengaruhi perubahan perilaku
individu. Aspek afektif berkenaan dengan sikap dan nilai seseorang. Hasilnya berupa
kategori sikap, yakni mendukung (positif), menolak (negatif), dan netral. Berikut
aspek afektif yang diuraikan ke dalam bentuk tabel:
Tabel 4.13
Wisatawan Merasa Senang Dapat Mengunjungi Objek Wisata Sejarah dan
Budaya Museum La Galigo
Sikap Responden Skor Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 5 42 42%
Setuju 4 52 52%
Ragu-Ragu 3 5 5%
Kurang Setuju 2 0 0%
Tidak Setuju 1 1 1%
Total 100 100%
Sumber: Data  Primer, Diolah 2017.
Pada tabel 4.13 di atas menunjukkan bahwa 42 resonden menyatakan sangat
setujuatau 42%, 52 responden menyatakan setuju atau 52%, 5 responden menyatakan
ragu-ragu atau 5%, tidak ada responden yang menyatakan kurang setuju, dan 1
responden menyatakan tidak setuju atau 1%. Nilai persentase tertinggi adalah 52%
yakni menyatakan setuju dan terendah adalah 1% dari 100 responden. Berdasarkan
hasil persentase tersebut disimpulkan bahwa wisatawan merasa puas dan senang
karena saat berkunjung ke Museum ia merasa disambut dengan ramah, selain itu
akses untuk menikmati fasilitas Museum pun sangat terjangkau.
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Tabel 4.14
Museum La Galigo Merupakan Destinasi Wisata yang Menyenangkan
Sikap Responden Skor Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 5 32 32%
Setuju 4 54 54%
Ragu-Ragu 3 12 12%
Kurang Setuju 2 1 1%
Tidak Setuju 1 1 1%
Total 100 100%
Sumber: Data  Primer, Diolah 2017.
Pada tabel 4.14 di atas menunjukkan bahwa 32 responden menyatakan sangat
setuju atau 32%, 54 responden menyatakan setuju atau 54%, 12 responden
menyatakan ragu-ragu atau 12%, 1 responden menyatakan kurang setuju atau 1%,
dan 1 responden menyatakan tidak setuju atau 1%. Nilai persentase tertinggi adalah
54% yakni mengatakan setuju dan terendah adalah 1% dari 100 responden.
Berdasarkan hasil persentase tersebut dapat disimpulkan bahwa Museum La Galigo
merupakan destinasi wisata yang menyenangkan.
Berkunjung ke Museum dapat memberikan kesan yang menyenangkan,
wisatawan dapat memperoleh pengalaman, pengetahuan, menambah wawasan dan
bertemu dengan teman baru saat berkunjung ke Museum La Galigo. Kebanyakan
pengunjung berasal dari kalangan pelajar SMA/SLTA yaitu sekitar 47% yang
melakukan kunjungan untuk proses edukatif, serta melakukan rekreasi sembari
melatih kemampuan berbahasa inggris dengan cara bercakap-cakap dengan turis
yang datang berkunjung. Selain itu dari golongan mahasiswa pun cukup
mendominasi yaitu sekitar 37% dan 16% lainnya berasal dari golongan pegawai
pernah berkunjung ke Museum tersebut.
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Tabel 4.15
Wisatawan Merasa Puas Setelah Mengunjungi Museum La Galigo
Sikap Responden Skor Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 5 26 26%
Setuju 4 47 47%
Ragu-Ragu 3 26 26%
Kurang Setuju 2 0 0%
Tidak Setuju 1 1 1%
Total 100 100%
Sumber: Data  Primer, Diolah 2017.
Pada tabel 4.15 di atas menunjukkan bahwa 26 responden menyakatakan
sangat setuju atau 26%, 47 responden menyatakan setuju atau 47%, 26 responden
menyatakan ragu-ragu atau 26%, tidak ada responden yang menyatakan kurang
setuju, dan 1 responden menyatakan tidak setuju. Nilai persentase tertinggi adalah
47% yakni menyatakan setuju dan terendah adalah 1% dari 100 responden.
Berdasarkan hasil persentase tersebut dapat disimpulkan bahwa wisatawan merasa
puas setelah berkunjung ke Museum La Galigo.
Pengunjung yang datang ke Museum memiliki motif yang berbeda-beda,
tujuan mereka berkunjung berbeda antara individu satu dengan yang lainnya, ada
yang berkunjung untuk sekedar rekreasi ataupun memilih berwisata ke Museum
sebagai sarana untuk memperoleh pengetahuan tentang sejarah dan budaya. Pihak
pengelola Museum melengkapi berbagai sarana dan prasarana di kawasan Museum
demi memenuhi kebutuhan pengunjung. Apabila pengunjung merasa kebutuhannya
telah terpenuhi maka mereka tentu akan merasa puas. Selain itu pelayanan di




Pramuwisata yang Ada di Kawasan Objek Wisata Tersebut Ramah
Sikap Responden Skor Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 5 20 20%
Setuju 4 57 57%
Ragu-Ragu 3 18 18%
Kurang Setuju 2 4 4%
Tidak Setuju 1 1 1%
Total 100 100%
Sumber: Data  Primer, Diolah 2017.
Pada tabel 4.16 di atas menunjukkan bahwa 20 responden menyatakan sangat
setuju atau 20%, 57 responden menyatakan setuju atau 57%, 18 responden
menyatakan ragu-ragu atau 18%, 2 responden menyatakan kurang setuju atau 2%,
dan 1 responden menyatakan tidak setuju. Nilai persentase tertinggi adalah 57%
yakni menyatakan setuju dan terendah adalah 1% dari 100 responden. Berdasarkan
hasil persentase tersebut dapat disimpulkan bahwa pramuwisata yang ada di kawasan
objek wisata Museum La Galigo ramah.
Hal yang harus diperhatikan oleh seorang pramuwisata adalah bersikap ramah
terhadap wisatawan, hal tersebut dapat menimbulkan kesan positif, selain itu sikap
ramah terhadap wisatawan juga akan berdampak pada citra dari objek wisata
tersebut.
Kecendrungan wisatawan untuk bercerita tentang pengalamannya saat
berkunjung ke sebuah objek wisata sehingga perlu untuk memberikan pelayanan
yang baik, di anataranya adalah bersikap ramah terhadap wisatawan, dengan begitu
wisatawan akan memberikan apresiasi sebagai timbal balik dari apa yang ia rasakan
selama berada di kawasan objek wisata Museum La Galigo.
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b. Kognitif
Aspek kognitif berkenaan dengan kemampuan berfikir termasuk di dalamnya
kemampuan memahami, menghafal, mengaplikasi, serta menganalisis. Berikut aspek
kognitif yang diuraikan ke dalam bentuk tabel berikut:
Tabel 4.17
Museum La Galigo Memiliki Banyak Koleksi Tentang Sejarah dan Budaya
Sikap Responden Skor Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 5 35 35%
Setuju 4 51 51%
Ragu-Ragu 3 11 11%
Kurang Setuju 2 3 3%
Tidak Setuju 1 0 0%
Total 100 100%
Sumber: Data Primer, Diolah 2017.
Pada tabel 4.17 di atas menunjukkan bahwa 35 responden menyatakan sangat
setuju atau 35%, 51 responden menyatakan setuju atau 51%, 11 responden
menyatakan ragu-ragu atau 11%, 3 responden menyatakan kurang setuju atau 3%,
dan tidak ada responden yang menyatakan tidak setuju. Nilai persentase tertinggi
adalah 51% yakni menyatakan setuju dan terendah adalah 3% dari 100 responden.
Berdasarkan hasil persenatase tersebut dapat disimpulkan bahwa benar terdapat
banyak koleksi tentang sejarah dan budaya di Museum La Galigo.
Museum La Galigo memiliki sekitar 4999 koleksi yang didapatkan/diperoleh
dari hasil pembelian dan juga penitipan, di antaranya yaitu koleksi prasejarah,
numismatik, keramik asing, naskah, etnografi dan benda yang berasal dari kerajaan-
kerajaan lokal juga senjata yang digunakan saat revolusi kemerdekaan.
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Tabel 4.18
Banyak Informasi yang Dapat Diperoleh Setelah Mengunjungi Museum La
Galigo
Sikap Responden Skor Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 5 33 33%
Setuju 4 53 53%
Ragu-Ragu 3 11 11%
Kurang Setuju 2 2 2%
Tidak Setuju 1 1 1%
Total 100 100%
Sumber: Data  Primer, Diolah 2017.
Pada tabel 4.18 di atas menunjukkan bahwa 33 responden menyatakan sangat
setuju atau 33%, 53 responden menyatakan setuju atau 53%, 11 responden
menyatakan ragu-ragu atau 11%, 2 responden menyatakan kurang setuju atau 2%,
dan 1 responden menyatakan tidak setuju atau 1%. Nilai persentase tertinggi adalah
53% yakni menyatakan setuju dan terendah adalah 1% dari 100 responden.
Berdasarkan hasil persentase tersebut dapat disimpulkan bahwa banyak informasi
yang dapat diperoleh setelah berkunjung ke Museum La Galigo.
Beragam informasi yang dapat diperoleh saat berkunjung ke Museum La
Galigo terutama mengenai topik tentang sejarah dan kebudayaan. Segala informasi
dapat diperoleh secara visual melalui benda-benda dua dimensi ataupun tiga dimensi
tentang kejadian sejarah yang dapat di temui di setiap sudut gedung Museum, selain
itu juga terdapat sarana berupa perpustakaan demi melengkapi kebutuhan informasi
yang pengunjung atau wisatawan butuhkan. Selain itu pengelola Museum juga




Banyak Hal-Hal Baru yang Dapat Diperoleh dari Museum La Galigo
Sikap Responden Skor Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 5 32 32%
Setuju 4 61 61%
Ragu-Ragu 3 4 4%
Kurang Setuju 2 2 2%
Tidak Setuju 1 1 1%
Total 100 100%
Sumber: Data  Primer, Diolah 2017.
Pada tabel 4.19 di atas menunjukkan bahwa 32 responden menyatakan sangat
setuju atau 32%, 61 responden menyatakan setuju atau 61%, 4 responden
menyatakan ragu-ragu atau 4%, 3 responden menyatakan kurang setuju atau 2%, dan
1 responden menyatakan tidak setuju atau 1%. Nilai persentase tertinggi adalah 61%
yakni menyatakan setuju dan terendah adalah 1% dari 100 responden. Berdasarkan
hasil persentase tersebut dapat disimpulkan bahwa banyak hal-hal baru yang dapat
diperoleh dari Museum La Galigo.
Ada banyak hal yang dapat diperoleh saat berkunjung ke Museum La Galigo
yang tentunya dapat menambah wawasan dan pengetahuan serta pengalaman
wisatawan. Terutama mengenai peristiwa-peristiwa sejarah, tentang apa saja yang
terjadi pada jaman dahulu, bagaimana sistem kehidupan masyarakat jaman purbakala
hingga keunikan serta keragaman budaya.
Seluruh koleksi peninggalan sejarah yang ada di Museum dapat menjadi
sumber pengetahuan dan hal baru yang patut untuk dijaga dan dilestarikan sehingga
generasi selanjutnya pun dapat mengetahui hal tersebut.
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Tabel 4.20
Wisatawan Mengerti Tentang Sejarah dan Budaya Setelah Mengunjungi
Museum La Galigo
Sikap Responden Skor Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 5 22 22%
Setuju 4 49 49%
Ragu-Ragu 3 25 25%
Kurang Setuju 2 3 3%
Tidak Setuju 1 1 1%
Total 100 100%
Sumber: Data  Primer, Diolah 2017.
Pada tabel 4.20 di atas menunjukkan bahwa 22 responden menyatakan sangat
setuju atau 22%, 49 responden menyatakan setuju atau 49%, 25 responden
menyatakan ragu-ragu atau 25%, 3 responden menyatakan kurang setuju atau 3%,
dan 1 responden menyatakan tidak setuju atau 1%. Nilai persentase tertinggi adalah
49% yakni menyatakan setuju dan terendah adalah 1% dari 100 responden.
Berdasarkan hasil persentase tersebut dapat disimpulkan bahwa wisatawan dapat
mengerti tentang sejarah dan kebudayaan setelah mengunjungi Museum La Galigo.
Museum umunya memamerkan benda-benda peninggalan sejarah sehingga
wisatawan yang datang berkunjung ke Museum secara langsung akan memperoleh
pengetahuan sejarah. Wisatawan juga dapat mempelajari berbagai kebudayaan yang
ada di Indonesia melalui koleksi yang terdapat di Museum. Pengenalan sejarah dan
kebudayaan terkadang dilakukan melalui event atau pameran yang digelar di
kawasan Museum yang rutin dilaksanakan setiap tahun. Hal tersebut bertujuan untuk
menarik minat wisatawan untuk lebih mengenal sejarah dan kebudayaan.
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c. Konatif
Konatif merupakan aspek kecenderungan berperilaku tertentu sesuai dengan
sikap yang dimiliki oleh seseorang. Komponen ini menyangkut perilaku atau
perbuatan sebagai putusan akhir terhadap suatu keadaan. Berikut aspek konatif yang
diuraikan dalam bentuk tabel:
Tabel 4.21
Wisatawan Akan Kembali Mengunjungi Museum La Galigo Dilain Waktu
Sikap Responden Skor Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 5 18 18%
Setuju 4 58 58%
Ragu-Ragu 3 23 23%
Kurang Setuju 2 0 0%
Tidak Setuju 1 1 1%
Total 100 100%
Sumber: Data  Primer, Diolah 2017.
Pada tabel 4.21 di atas menunjukkan bahwa 18 responden menyatakan sangat
setuju atau 18%, 58 responden menyatakan setuju atau 58%, 23 responden
menyatakan ragu-ragu atau 23, tidak ada responden yang menyatakan kurang setuju,
dan 1 responden menyatakan tidak setuju atau 1%. Nilai persentase tertinggi adalah
58% yakni menyatakan setuju dan terendah adalah 1% dari 100 responden.
Berdasarkan hasil persentase tersebut dapat disimpulkan bahwa wisatawan akan
kembali mengunjungi Museum La Galigo dilain waktu.
Kesan yang diperoleh wisatawan saat berkunjung ke suatu objek wisata bisa
saja menimbulkan kesan positif ataupun negatif. Apabila wisatawan merasa senang
dan puas maka ada kemungkinan ia akan kembali berkunjung.
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Tabel 4.22
Wisatawan Akan Bercerita Mengenai Pengalamannya Saat Mengunjungi
Museum La Galigo
Sikap Responden Skor Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 5 16 16%
Setuju 4 56 56%
Ragu-Ragu 3 25 25%
Kurang Setuju 2 1 1%
Tidak Setuju 1 2 2%
Total 100 100%
Sumber: Data  Primer, Diolah 2017.
Pada tabel 4.22 di atas menunjukkan bahwa 16 responden menyatakan
sangat setuju atau 16%, 56 responden menyatakan setuju atau 56%, 25 responden
menyatakan ragu-ragu atau 25%, 1 responden menyatakan kurang setujuatau 1%,
dan 2 responden menyatakan tidak setuju atau 2%. Nilai persentase tertinggi adalah
56% yakni menyatakan setuju dan terendah adalah 1% dari 100 responden.
Berdasarkan hasil persentase tersebut dapat disimpulkan bahwa wisatawan yang
telah berkunjung ke Museum La Galigo akan menceritakan mengenai
pengalamannya selama berkunjung ke Museum La Galigo.
Mengunjungi salah satu objek wisata merupakan pengalaman yang
menyenangkan bagi setiap wisatawan sehingga mereka akan berbagi mengenai
pengalamannya selama berada di sebuah kawasan objek wisata tersebut, mereka akan
bercerita kepada keluarga, teman, bahakan kepada rekan kerjanya mengenai
pengalamannya saat berwisata. Pengalaman yang mengesankan saat berwisata akan
membuat mereka terus mengingat dan menceritakan hal tersebut kepada orang lain.
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Tabel 4.23
Wisatawan Akan Merekomendasikan Tempat Wisata Museum La Galigo
Sebagai Destinasi Wisata yang Menyenangkan
Sikap Responden Skor Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 5 20 20%
Setuju 4 60 60%
Ragu-Ragu 3 1 1%
Kurang Setuju 2 0 0%
Tidak Setuju 1 2 2%
Total 100 100%
Sumber: Data  Primer, Diolah 2017.
Pada tabel 4.23 di atas menunjukkan bahwa 20 responden menyatakan
sangat setuju atau 20%, 60 responden menyatakan setuju atau 60%, 1 responden
menyatakan ragu-ragu atau 1%, tidak ada responden yang menyatakan kurang setuju,
dan 1 responden menyatakan tidak setuju atau 1%. Nilai persentase tertinggi adalah
60% yakni menyatakan setuju dan terendah adalah 1% dari 100 responden.
Berdasarkan hasil persentase tersebut dapat disimpulkan bahwa wisatawan akan
merekomendasikan objek wisata Museum La Galigo sebagai destinasi wisata yang
menyenangkan.
Wisatawan akan merekomendasikan tentang sebuah objek wisata yang
pernah dikunjungi agar orang lain juga dapat merasakan hal yang sama dengan yang
pernah dialami. Setelah melakukan kunjungan ke sebuah objek wisata maka
wisatawan sangat senang berbagi pengalamannya kepada orang lain, biasanya pada
keluarga dan kerabat terdekatnya. Kemudian wisatawan berikutnya akan melakukan
hal yang sama yaitu merekomendasikan tempat wisata yang telah dikunjungi kepada
orang lain dan begitu seterusnya informasi tersebut akan menyebar.
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Tabel 4.24
Wisatawan Akan Mempublikasikan Tentang Objek Wisata Museum La Galigo
Sikap Responden Skor Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 5 15 15%
Setuju 4 57 57%
Ragu-Ragu 3 27 27%
Kurang Setuju 2 0 0%
Tidak Setuju 1 1 1%
Total 100 100%
Sumber: Data  Primer, Diolah 2017.
Pada tabel 4.24 di atas menunjukkan bahwa 15 responden menyatakan
sangat setuju atau 15%, 57 responden menyatakan setuju atau 57%, 27 responden
menyatakan ragu-ragu atau 27%, tidak ada responden yang menyatakan kurang
setuju, dan 1 responden menyatakan tidak setuju atau 1%. Nilai persentase tertinggi
adalah 57% yakni menyatakan setuju dan terendah adalah 1% dari 100 responden.
Berdasarkan hasil persentase tersebut dapat disimpulkan bahwa wisatawan akan
mempublikasikan tentang objek wisata Museum La Galigo.
Publikasi kini menjadi kebutuhan bagi setiap individu untuk tetap eksis atau
diakui keberadaannya oleh publik. Apalagi hal tersebut didukung oleh teknologi
yang semakin canggih, misalnya pada penggunaan sosial media saat ini, ada banyak
beredar foto ataupun video berbagai aktivitas pariwisata yang dilakukan oleh
berbagai kalangan, mereka mempublikasikan mengenai objek wisata yang mereka
kunjungi, dan hal tersebut cukup memberikan dampak yang positif bagi suatu objek
wisata karena orang-orang akan mengetetahui informasi tersebut kemudian tergugah
untuk mengunjungi objek wisata yang sama.
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2. Pengaruh Komunikasi Pramuwisata Terhadap Perilaku Wisatawan yang
Berkunjung ke Museum La Galigo
a. Sumber
Berdasarkan jawaban responden yang didapatkan dari hasil penyebaran
kuesioner sebanyak 100 eksemplar dan terisi semua, selanjutnya peneliti akan
memaparkan jawaban dari responden dalam bentuk tabel. Adapun jawaban
responden tentang sumber dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.1
Pramuwisata Memiliki Penguasaan Materi Tentang Kawasan Objek Wisata
Museum La Galigo
Sikap Responden Skor Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 5 30 30%
Setuju 4 57 57%
Ragu-Ragu 3 8 8%
Kurang Setuju 2 0 0%
Tidak Setuju 1 5 5%
Total 100 100%
Sumber: Data  Primer, Diolah 2017.
Pada tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa 30 reponden menyatakan sangat
setuju, 57 responden mengatakan setuju, 8 reponden menyatakan ragu-ragu, tidak
ada responden yang menyatakan kurang setuju, dan 5 responden menyatakan tidak
setuju. Adapun nilai persentase tertinggi adalah 57% dan terendah 5% dari 100
responden. Sikap responden setuju bahwa pramuwisata memiliki penguasaan materi
tentang Museum dengan baik. Pramuwisata Museum La Galigo bertugas memberi
arahan atau informasi mengenai keadaan atau penjelasan tentang koleksi di Museum.
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Tabel 4.2
Cara Berkomunikasi Pramuwisata Menimbulkan Ketertarikan Wisatawan
Untuk Mengetahui Tentang Benda-Benda Sejarah & Budaya
Sikap Responden Skor Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 5 30 30%
Setuju 4 61 61%
Ragu-Ragu 3 2 2%
Kurang Setuju 2 2 2%
Tidak Setuju 1 5 5%
Total 100 100%
Sumber: Data  Primer, Diolah 2017.
Pada tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa 30 responden menyatakan sangat
setuju atau 30%, 61 responden menyatakan setuju atau 61%, 2 responden
menyatakan ragu-ragu, 2 responden menyatakan kurang setuju dan 5 responden
menyatakan tidak setuju. Adapun nilai persentase tertinggi adalah 61% yang
menyatakan setuju dan terendah adalah 1% dari 100 responden. Ini berarti cara
berkomunikasi yang dilakukan oleh pramuwisata dapat membuat pengunjung atau
wisatawan merasa tertarik untuk mengetahui berbagai informasi yang ada di
Museum La Galigo.
Museum sebagai sarana untuk menyediakan informasi mengenai sejarah dan
budaya sehingga hal utama menjadi perhatian wisatawan yaitu bagaimana cara untuk
memperoleh informasi tersebut. Seorang pramuwisata sangat berperan dalam hal
tersebut yakni bagaimana cara yang ditempuh seorang pramuwisata sehingga dapat
menimbulkan ketertarikan wisatawan untuk mengetahui hal atau topik-topik apa
yang yang menjadi kebutuhannya, tentang benda-benda sejarah dan budaya apa saja
yang terdapat di Museum.
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Tabel 4.3
Pelafalan Kalimat yang Disampaikan Pramuwisata Jelas dan Dapat Dimengerti
Sikap Responden Skor Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 5 23 23%
Setuju 4 55 55%
Ragu-Ragu 3 14 14%
Kurang Setuju 2 1 1%
Tidak Setuju 1 7 7%
Total 100 100%
Sumber: Data  Primer, Diolah 2017.
Pada tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa 23 responden menyatakan sangat
setuju atau 23%, 55 responden menyatakan setuju atau 55%, 14 responden
menyatakan ragu-ragu atau 14%, 1 responden menyatakan kurang setuju atau 1%,
dan 7 responden menyatakan tidak setuju atau 7%. Adapun nilai persentase tertinggi
adalah 55% yang menyatakan setuju dan terendah adalah 1% dari 100 responden.
Berdasarkan persentase tersebut maka dapat dinyatakan bahwa pelafalan kalimat
yang disampaikan oleh pramuwisata sudah cukup baik, dengan kata lain informasi
yang disampaikan oleh pramuwisata jelas dan dapat dimengerti oleh wisatawan yang
berkunjung ke kawasan Museum La Galigo.
Agar informasi atau pesan yang disampaikan oleh seorang pramuwisata dapat
dimengerti oleh wisatawan sehingga pramuwisata harus memiliki keterampilan
dalam berkomunikasi, salah satunya ialah pelafalan kalimat yang hendak
disampaikan kepada wisatwan harus jelas dan mudah dipahami, agar tidak
menimbulkan salah paham atau salah pemaknaan sehingga hal tersebut patut untuk
diperhatikan bagi seorang pramuwisata.
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b. Konten/Pesan
Konten atau pesan merupakan sebuah informasi yang dikirimkan oleh
komunikator terhadap komunikan dan bertujuan untuk memberi pemahaman serta
mengubah perilaku dari komunikan. Dalam penelitian ini konten/pesan yang
dimaksud adalah segala informasi yang menjadi kebutuhan wisatawan. Adapun
jawaban responden tentang konten/pesan dapat dilihat pada tabel di berikut:
Tabel 4.4
Informasi yang Diperoleh Berupa Pengetahuan Tentang Sejarah & Budaya
Sikap Responden Skor Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 5 48 48%
Setuju 4 41 41%
Ragu-Ragu 3 10 10%
Kurang Setuju 2 0 0%
Tidak Setuju 1 1 1%
Total 100 100%
Sumber: Data  Primer, Diolah 2017.
Pada tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa 48 responden menyatakan sangat
setuju atau 48%, 41 responden menyatakan setuju atau 41%, 10 responden
menyatakan ragu-ragu atau 10%, tidak ada responden yang menyatakan kurang
setuju, dan 1 responden mengatakan tidak setuju atau 1%. Adapun nilai persentase
tertinggi adalah 48% yakni menyatakan sangat setuju dan terendah adalah 1% dari
100 responden. Berdasarkan persentase tersebut maka dapat dinyatakan bahwa
informasi yang diperoleh telah sesuai dengan apa yang diharapkan yaitu wisatawan
atau pengunjung memperoleh informasi berupa pengetahuan tentang sejarah dan
budaya yang ada di Museum La Galigo.
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Tabel 4.5
Informasi yang Disampaikan Sesuai dengan Kondisi yang Terdapat pada
Museum
Sikap Responden Skor Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 5 23 23%
Setuju 4 63 63%
Ragu-Ragu 3 12 12%
Kurang Setuju 2 1 1%
Tidak Setuju 1 1 1%
Total 100 100%
Sumber: Data  Primer, Diolah 2017.
Pada tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa 23 responden menyatakan sangat
setuju atau 23%, 63 responden menyatakan setuju atau 63%, 12 responden
menyatakan ragu-ragu atau 12%, 1 responden menyatakan kurang setuju atau 1%,
dan 1 responden menyatakan tidak setuju atau 1%. Adapun nilai persentase tertinggi
adalah 63% yakni menyatakan setuju dan terendah adalah 1% dari 100 responden.
Berdasarkan persentase tersebut maka dapat dinyatakan bahwa segala informasi yang
disampaikan telah sesuai dengan kondisi yang terdapat pada Museum.
Dalam menyampaikan pesan terdapat sejumlah hal yang harus diperhatikan
agar pesan menghasilkan makna yang sama antara pengirim dan penerima. Apabila
informasi yang diterima tidak sesuai dengan kondisi yang ada atau fakta maka hal
tersebut dapat memicu kesalah pahaman antara pengirim dan penerima informasi dan
komunikasi yang terjalin kurang efektif. Ada banyak hal yang dapat memicu hal
tersebut, salah satunya adalah hambatan teknis yang timbul karena lingkungan,
keterbatasan fasilitas dan peralatan komunikasi, dan masih banyak faktor lainnya.
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Tabel 4.6
Terdapat Keterangan/Penjelasan Mengenai Informasi Data dan Benda Koleksi
di Museum La Galigo
Sikap Responden Skor Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 5 23 23%
Setuju 4 60 60%
Ragu-Ragu 3 13 13%
Kurang Setuju 2 1 1%
Tidak Setuju 1 3 3%
Total 100 100%
Sumber: Data Primer, Diolah 2017.
Pada tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa 23 responden menyatakan sangat
setuju atau 23%, 60 responden menyatakan setuju atau 60%, 13 responden
menyatakan ragu-ragu atau 13%, 1 responden menyatakan kurang setuju atau 1%,
dan 3 responden menyatakan tidak setuju atau 3%. Adapun nilai persentase tertinggi
adalah 60% yakni menyatakan setuju dan terendah adalah 1% dari 100 responden.
Berdasarkan persentase tersebut maka dapat dinyatakan bahwa benar terdapat
keterangan mengenai informasi data dan benda koleksi di Museum La Galigo.
Penyediaan sumber informasi di Museum La Galigo bertujuan untuk
memudahkan pengunjung atau wisatawan dalam memperoleh informasi sehingga
dibutuhkan berbagai alternatif untuk menunjang hal tersebut, seperti penyediaan
sarana dan prasarana di Museum. Selama ini pihak Museum telah aktif dalam
memenuhi hal tersebut, di dalam Museum maupun area sekitarnya terdapat
keterangan mengenai informasi yang dibutuhkan, baik data sejarah sampai benda-
benda koleksi yang dipamerkan di Museum. Tentu hal tersebut sangat membantu
wisatawan dalam memperoleh informasi tentang Museum.
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c. Media
Media adalah sarana yang digunakan oleh pengirim untuk menyampaikan
suatu pesan kepada penerima. Agar pesan yang dikirim dapat tiba dan dipahami
dengan baik oleh penerima maka harus dipertimbangkan media apa yang harus
digunakan. Museum La Galigo memanfaatkan berbagai media sebagai sarana untuk
menyampaikan informasi yang berkaitan dengan Museum. Salah satunya Sistem
informasi tentang Museum dapat di akses melalui website atau sosial media.
Tabel 4.7
Sistem Informasi Tentang Museum Dapat di Akses Melalui Website atau Sosial
Media
Sikap Responden Skor Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 5 27 27%
Setuju 4 50 50%
Ragu-Ragu 3 13 13%
Kurang Setuju 2 3 3%
Tidak Setuju 1 1 1%
Total 100 100%
Sumber: Data  Primer, Diolah 2017.
Pada tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa 27 responden menyatakan sangat
setuju atau 27%, 50 responden menyatakan setuju atau 50%, 13 responden
menyatakan ragu-ragu atau 13%, 3 responden menyatakan kurang setuju atau 3%,
dan 1 responden menyatakan tidak setuju atau 1%. Adapun nilai persentase tertinggi
adalah 50% yakni menyatakan setuju dan terendah adalah 1% dari 100 responden.
Berdasarkan persentase tersebut maka dapat dinyatakan bahwa sistem informasi yang
digunakan telah terlaksana yakni informasi mengenai Museum La Galigo dapat di
akses melalui media internet, seperti website dan sosial media.
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Tabel 4.8
Sarana dan Prasarana yang Terdapat di Museum Telah Terstruktur dengan
Baik
Sikap Responden Skor Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 5 19 19%
Setuju 4 46 46%
Ragu-Ragu 3 24 24%
Kurang Setuju 2 10 10%
Tidak Setuju 1 1 1%
Total 100 100%
Sumber: Data  Primer, Diolah 2017
Pada tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa 19 responden menyatakan sangat
setuju atau 19%, 46 responden menyatakan setuju atau 46%, 24 responden
menyatakan ragu-ragu atau 24%, 10 responden menyatakan kurang setuju atau 10%,
dan 1 responden menyatakan tidak setuju atau 1%. Adapun nilai persentase tertinggi
adalah 46% yakni menyatakan setuju dan terendah 1% dari 100 responden.
Berdasarkan hasil persentase tersebut dapat disimpulkan bahwa sarana dan prasarana
yang disediakan oleh pihak Museum telah terstruktur dengan baik.
Sarana dan prasarana merupakan bagian penting dalam memahami
perkembangan dan peningkatan kunjungan. Semakin baik kondisi sarana prasarana
ditingkat pelayanannya akan mendorong Museum La Galigo untuk lebih meningkat
baik dalam skala peningkatan pengunjung. Sarana dan prasarana yang disediakan
oleh pengelola Museum La Galigo dapat berupa alat atau fasilitas-fasilitas lainnya
yang disediakan di setiap Gedung Museum. Adapun sarana dan prasarana yang ada
di Museum yaitu auditorium visual, mushollah, souvenir, beberapa gedung museum,
toilet, gudang koleksi, dan kamera CCTV pengawasan.
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Tabel 4.9
Koleksi, Tata Pameran dan Museum, Serta Alat-Alat Pendukung Lainnya
Sangat Membantu Dalam Proses Pengenalan Museum
Sikap Responden Skor Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 5 19 19%
Setuju 4 58 58%
Ragu-Ragu 3 16 16%
Kurang Setuju 2 7 7%
Tidak Setuju 1 0 0%
Total 100 100%
Sumber: Data  Primer, Diolah 2017
Pada tabel 4.9 di atas menunjukkan bahwa 19 responden menyatakan sangat
setuju atau 19%, 58 responden menyatakan setuju atau 58%, 16 responden
menyatakan ragu-ragu atau 16%, 7 responden menyatakan kurang setuju atau 7%,
dan tidak ada responden yang menyatakan tidak setuju. Adapun nilai persentase
tertinggi adalah 58% yakni menyatakan setuju dan terendah adalah 7% dari 100
responden. Disimpulkan bahwa koleksi, tata pameran dan museum, serta alat-alat
pendukung lainnya sangat membantu dalam proses pengenalan museum.
Fasilitas Museum La Galigo tergolong lengkap, bangunan Museum berfungsi
sebagai tempat penyimpanan benda pustaka dan koleksi yang menceritakan
peninggalan kerajaan, sejarah manusia, kebudayaan di Sulawesi Selatan, tentunya
informasi tersebut dapat menjadi sumber informasi, dengan sistem koleksi yang ada
di Museum dibuatkan papan informasi mengenai koleksi tersebut disertai penjelasan
singkat, fungsi serta kegunaannya. Secara keseluruhan penataan koleksi dan benda-
benda yang ada di Museum dapat menjadi daya tarik wisatawan dalam proses
pengenalan Museum La Galigo.
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d. Efek
Efek dapat diartikan dampak yang diterima sebagai pengaruh dari pesan.
Berdasarkan informasi tersebut bisa saja menghasilkan dampak yang positif atau
negatif. Berikut diuraikan ke dalam bentuk tabel mengenai efek yang ditimbulkan
dari Museum La Galigo.
Tabel 4.10
Museum La Galigo Memiliki Dampak Terhadap Proses Pembelajaran Tentang
Sejarah dan Budaya
Sikap Responden Skor Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 5 36 36%
Setuju 4 57 57%
Ragu-Ragu 3 4 4%
Kurang Setuju 2 3 3%
Tidak Setuju 1 0 0%
Total 100 100%
Sumber: Data  Primer, Diolah 2017
Pada tabel 4.10 di atas menunjukkan bahwa 36 reponden menyatakan sangat
setuju atau 36%, 57 responden menyatakan setuju atau 57%, 4 responden
menyatakan ragu-ragu atau 4%, 3 responden menyatakan kurang setuju atau 3%, dan
tidak ada responden yang menyatakan tidak setuju. Adapun nilai persentase tertinggi
adalah 57% yakni menyatakan setuju dan terendah 3% dari 100 responden.
Berdasarkan persentase tersebut dapat disimpulkan bahwa pengetahuan atau
informasi yang terdapat pada Museum La Galigo memiliki dampak terhadap proses
pembelajaran sejarah dan budaya. Museum yang umunya menyediakan informasi
tentang sejarah dan budaya sehingga secara otomatis wisatwan atau pengunjung
dapat memperoleh pengetahuan tentang topik tersebut.
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Tabel 4.11
Museum La Galigo Telah Memenuhi Fungsinya Sebagai Sarana Informatif,
Edukasi dan Rekreasi
Sikap Responden Skor Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 5 29 29%
Setuju 4 46 46%
Ragu-Ragu 3 22 22%
Kurang Setuju 2 3 3%
Tidak Setuju 1 0 0%
Total 100 100%
Sumber: Data  Primer, Diolah 2017
Pada tabel 4.11 di atas menunjukkan bahwa 29 responden menyatakan sangat
setuju atau 29%, 46 responden menyatakan setuju atau 46%, 22 responden
menyatakan ragu-ragu atau 22%, 3 responden menyatakan kurang setuju atau 3%,
dan tidak ada responden yang menyatakan tidak setuju. Adapun nilai persentase
tertinggi adalah 46% dan terendah adalah 3% dari 100 responden. Maka disimpulkan
bahwa Museum La Galigo telah memenuhi fungsinya.
Salah satu fungsi Museum adalah sebagai tempat menyimpan dan memajang
benda warisan budaya. Sebagaimana yang telah diterapkan di Museum La Galigo
sebagai tempat penyimpanan, perawatan, dan pengembangan warisan budaya dan
alam sebagai upaya perlindungan dan pelestarian kekayaan budaya bangsa, dan
sebagai tempat pemanfaatan untuk kepentingan penelitian, pendidikan, dan rekreasi.
Kegiatan yang dilakukan Museum La Galigo merupakan program kerja yang
bertujuan untuk mewujudkan fungsi tersebut. Sesuai dengan  misi dari Museum yaitu




Pengadaan Pameran Maupun Event Lainnya pada Kawasan Museum Dapat
Menimbulkan Daya Tarik Bagi Pengunjung
Sikap Responden Skor Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 5 38 38%
Setuju 4 58 58%
Ragu-Ragu 3 3 3%
Kurang Setuju 2 0 0%
Tidak Setuju 1 1 1%
Total 100 100%
Sumber: Data  Primer,Diolah 2017
Pada tabel 4.12 di atasmenunjukkan bahwa 38 responden menyatakan sangat
setuju atau 38%, 58 responden menyatakan setuju atau 58%, 3 responden
menyatakan ragu-ragu atau 3%, tidak ada responden yang menyatakan kurang setuju,
dan 1 responden menyatakan tidak setuju. Adapun persentase nilai tertinggi adalah
58% yakni menyatakan setuju dan terendah adalah 1% dari 100 responden.
Berdasarkan hasil persentase tersebut dapat disimpulkan bahwa pengadaan pameran
maupun event lainnya pada kawasan Museum dapat menimbulkan daya tarik
pengunjung.
Setiap tahunnya pengelola Museum La Galigo mengadakan event yang
bertujuan untuk menarik wisatawan untuk datang berkunjung, dimana event yang
diselenggarakan melibatkan secara langsung pelajar untuk menampilkan
keterampilan dan kreativitas mereka, dan masih ada sejumlah event lainnya yang
telah diselenggarakan. Salah satu pameran yang baru saja dilaksanakan yaitu
Museum La Galigo gelar pameran kain tradisional dari berbagai daerah di Indonesia
yang berlangsung pada 10-15 juli 2017 lalu, dan kegiatan tersebut berhasil
meningkatkan kunjungan wisatawan.
76
3. Uji Regresi Linear Sederhana
Uji regresi digunakan untuk memprediksi pengaruh variabel bebas yaitu
komunikasi pramuwisata terhadap variabel terikat yaitu perilaku wisatawan di
Museum La Galigo, persamaan regresi linear sederhana dalam penelitian ini adalah
Y = a + bX.
Hasil analisis regresi linear sederhana dilakukan dengan bantuan program
SPSS untuk mengetahui arah hubungan antara variabel. Apabila kita mengetahui
variabel bebas maka kita dapat melakukan prediksi tentang kondisi variabel terikat.
Hasil perhitungan persamaan regresi linear sederhana pada penelitian ini
memperoleh hasil yang dimasukkan ke dalam model persamaan berikut:
Tabel 4.25 Koefisien Determinasi
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .697a .486 .481 4.741
a. Predictors: (Constant), Total X
Sumber: Data Hasil Pengolahan SPSS, Diolah 2017.
Angka 1 pada kolom model menunjukkan jenis uji regresi yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu uji regresi liniear sederhana atau satu arah. Tabel di atas
menampilkan nilai R yang merupakan simbol dari nilai koefisien korelasi. Pada
penelitian ini dihasilkan nilai korelasi sebesar 0,697. Melalui tabel ini diperoleh
informasi bahwa nilai R Square atau koefisien determinasi (KD) yang menunjukkan
seberapa bagus model regresi yang dibentuk oleh interaksi variabel bebas dan
variabel terikat. Nilai KD yang diperoleh adalah 0,486 atau 48,6% yang dapat
ditafsirkan bahwa variabel bebas (komunikasi pramuwisata) memiliki pengaruh
kontribusi sebesar 48,6% terhadap variabel terikat (perilaku wisatawan).
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Adjusted R Square adalah nilai R Square yang telah disesuaikan, nilai ini selalu
lebih kecil dari R Square dan angka ini bisa memiliki harga negatif. Nilai R Squere
pada penelitian ini yaitu sebesar 0,481. Adjusted R Square digunakan untuk regresi
dengan lebih dari dua variabel bebas sebagai koefisien determinasi. Sedangkan pada
penelitian ini hanya menggunakan satu variabel.
Standard Error of the Estimate adalah suatu ukuran banyaknya kesalahan
model regresi dalam memprediksikan nilai Y. Dari hasil regresi terdapat nilai 4.741,
hal ini berarti banyaknya kesalahan dalam prediksi sebesar 4.741. Sebagai pedoman
jika Standard error of the estimate kurang dari standar deviasi Y, maka model
regresi semakin baik dalam memprediksi nilai Y.
Untuk mengetahui kategori besarnya pengaruh tersebut dapat dilihat
berdasarkan interval di bawah ini:
0,00 - 0,199 = Sangat Rendah
0,20 - 0,399 = Rendah
0,40 - 0,599 = Sedang
0,60 – 0,799 = Kuat
0,80 – 1,000 = Sangat Kuat
Berdasarkan interval di atas, nilai R Square 48,6 berada pada nilai 0,40-0,599
dan berada dalam kategori sedang. Penelitian ini hanya memperoleh 48,6% besarnya
pengaruh komunikasi pramuwisata terhadap perilaku wisatawan sedangkan sisanya
42,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar dari variabel X.
Intensitas komunikasi yang terjalin antara pramuwisata terhadap wisatawan
telah terjalin namun kurang efektif, hal tersebut didasari oleh tingkat nilai pengaruh
variabel X yaitu komunikasi pramuwisata termasuk dalam kategori sedang.
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Faktor yang dianggap menjadi penghambat pengaruh komunikasi
pramuwisata yaitu kultur/budaya, ideologis/keyakinan serta pola pikir/sudut pandang
dari wisatawan. Sebagaimana hasil penelitian menunjukkan bahwa 59% wisatawan
berasal dari luar kota Makassar. Setiap daerah memiliki budaya yang berbeda-beda
begitupun dengan keyakinan dan pemahaman yang mereka anut, dengan berbagai
keberagaman tersebut, sehingga sulit untuk memperoleh respon yang seragam dari
wisatawan, hal tersebut terjadi karena stimulus yang diberikan selalu sama
sedangkan subyeknya berbeda-beda. Selain itu wisatawan sebagai individu memiliki
perangkat organisme yaitu rasio dan perasaan yang akan digunakan sebagai sarana
untuk mengolah stimulus menjadi respon berupa sikap dan perilaku.
Untuk meningkatkan pengaruh komunikasi di Museum La Galigo dapat
ditempuh dengan cara meningkatkan sumber daya manusia melalui intensitas
komunikasi pramuwisata di Museum La Galigo, sebagaimana hasil penelitian ini
yaitu tingkat pengaruh komunikasi pramuwisata sebesar 48,6%, Jika komunikasi
pramuwisata (X) meningkat sebesar 1 satuan, maka perilaku wisatawan (Y) juga
akan mengalami peningkatan.
Selain itu dapat pula diatasi dengan cara menghindari hambatan komunikasi
yang sifatnya obyektif dan subyektif. Hambatan obyektif merupakan gangguan yang
tidak disengaja terhadap berlangsungnya komunikasi, hambatan obyektif biasanya
berupa gangguan mekanik seperti kegaduhan suara serta gangguan semantik yakni
gangguan bahasa atau konsep yang berbeda. Sedangkan gangguan subyektif adalah










B Std. Error Beta
1 (Constant) 12.513 3.754TotalX .736 .077 .697
Sumber: Data Olahan SPSS, Diolah 2017.
Tabel di atas menginformasikan model persamaan regresi yang diperoleh
dengan koefisien konstanta dan koefisien variabel yang ada di kolom unstandardized
coefficients B. Berdasarkan tabel tersebut diperoleh model persamaan regresi berikut:
Diketahui nilai konstanta adalah 12.513 dan nilai koefisien komunikasi pramuwisata
adalah 0,736. Sehingga persamaan regresinya dapat ditulis sebagai berikut:
Y = a + bX atau Y= 12.513 + 0,736X.
Keterangan:
a = angka konstan dari unstandardized coefficients. Berdasarkan tabel hasil
regresi ini diperoleh nilai sebesar 12.513, angka ini merupakan angka konstan yang
mempunyai arti bahwa jika tidak ada komunikasi pramuwisata (X) maka nilai
konsisten perilaku wisatawan (Y) adalah sebesar 12.513.
b = angka koefisien regresi. Nilainya sebesar 0,736. Angka ini mengandung
arti bahwa setiap penambahan 1% komunikasi pramuwisata (X), maka perilaku
wisatawan (Y) akan meningkat sebesar 0,736.
Angka koefisien regresi tersebut bernilai positif (+) 0,736. Hal tersebut
menjelaskan bahwa arah hubungan antara variabel bebas / komunikasi pramuwisata
dengan variabel terikat / perilaku wisatawan adalah positif searah, bahwa komunikasi
pramuwisata menyebabkan perubahan perilaku wisatawan di Museum La Galigo.
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4. Uji Hipotesis
Uji hipotesis merupakan kesimpulan sementara yang berfungsi untuk
mengetahui apakah koefisien regresi tersebut signifikan atau tidak, untuk menjawab
hipotesis statistik pada penelitian ini menggunakan bantuan alat SPSS for windows
release 10.0. untuk mendapatkan hasil uji analisis regresi linear sederhana yang
hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut:






B Std. Error Beta
1 (Constant) 12.513 3.754 3.334 .001TotalX .736 .077 .697 9.624 .000
Sumber: Data Olahan SPSS, Diolah 2017.
Perumusan Hipotesis:
H0 : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara komunikasi pramuwisata (X)
terhadap perilaku wisatawan (Y).
Ha  : Terdapat pengaruh yang signifikan antara komunikasi pramuwisata (X)
terhadap perilaku wisatawan (Y).
Penetapan kriteria:
Nilai untuk taraf signifikan yaitu 5%. Sementara itu, untuk memastikan
apakah koefisien regresi tersebut signifikan atau tidak, dalam arti variabel X
berpengaruh terhadap variabel Y dapat dilakukan dengan dua cara yaitu, cara
pertama uji hipotesis dilakukan dengan cara membandingkan nilai signifikansi (Sig.)
dengan probabilitas 0,05. Cara kedua dilakukan dengan cara membandingkan nilai t
hitung dengan t tabel. Nilai t hitung telah diketahui, sedangkan nilai t tabel dapat
diperoleh dengan menggunakan rumus Degree of freedom.
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Degree of freedom atau derajat kebebasan selalu ditentukan dengan formula
(Df = n – k) n adalah jumlah total pengamatan/data sampel, sedangkan k adalah
jumlah parameter yang diestimasi/variabel. Berdasarkan tabel di atas diketahui
bahwa t hitung sebesar 9,624. Selanjutnya kita akan mencari nilai t tabel dengan
rumus berikut:
Df = n – k
= 100 – 2
= 98
Sehingga diperoleh nilai t tabel sebesar 1,984.
Jika nilai Sig < 0,05 maka Ha diterima dan H0 ditolak. Diketahui nilai Sig
adalah 0,01 < 0,05 maka H0 ditolak (ada pengaruh yang signifikan).
Jika t hitung > t tabel maka Ha diterima dan H0 ditolak. Diketahui nitai t
hitung sebesar 9,624 dan nilai t tabelnya adalah 1,984 yang berarti 9,624 >1,984
Maka H0 ditolak.
Disimpulkan bahwa variabel X (komunikasi pramuwisata) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap variabel Y yaitu (perilaku wisatawan). Dikatakan
signifikan karena setelah melakukan uji hipotesis kemudian hasilnya menunjukkan
bahwa tingkat keyakinan terhadap suatu hipotesis tersebut telah diterima. Sesuai
kriteria yang telah ditetapkan yaitu nilai untuk taraf signifikan diterima apabila nilai
sigma lebih kecil dari 0,05 atau 5%, sedangkan tingkat kegagalan yang diperoleh
sebesar 0,01 atau 1%.
Berdasarkan asumsi teori dijelaskan bahwa penyebab terjadinya perubahan
perilaku tergantung pada kualitas rangsang / stimulus saat berkomunikasi dengan
organisme. Sehingga stimulus / rangsang yang diberikan oleh pramuwisata terhadap





Berdasarkan rumusan masalah penelitian, berikut disimpulkan tentang
pengaruh komunikasi terhadap perilaku wisatawan di Museum La Galigo.
1. Wisatawan yang berkunjung ke Museum La Galigo menunjukkan adanya
perubahan perilaku yang berhubungan dengan aspek afektif, kognitif dan
konatif yang dimiliki oleh wisatawan yaitu terjadi perubahan sikap wisatawan
yang merasa senang dan puas, sehingga wisatwan akan kembali mengunjungi
objek wisata Museum La Galigo, menceritakan pengalamannya,
merekomendasikan serta mempublikasikan objek wisata Museum La Galigo.
2. Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara komunikasi pramuwisata
terhadap perilaku wisatawan di Museum La Galigo. Hasil penelitian ini
memperoleh 48,6% besarnya pengaruh komunikasi pramuwisata terhadap
perilaku wisatawan sedangkan sisanya 42,4% dipengaruhi oleh faktor lain.
Intensitas komunikasi antara pramuwisata terhadap wisatawan telah terjalin
namun kurang efektif, hal tersebut didasari oleh tingkat nilai pengaruh
variabel X termasuk dalam kategori sedang. Faktor yang dianggap menjadi
penghambat yaitu kultur, ideologis, serta sudut pandang dari wisatawan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa wisatawan yang berasal dari luar kota
Makassar cukup mendominasi. Setiap daerah memiliki budaya berbeda begitu
pun dengan keyakinan atau pemahaman yang mereka anut, sehingga sulit
untuk memperoleh respon yang seragam dari wisatawan. Penyebab terjadinya
perubahan perilaku tergantung pada kualitas stimulus yang diberikan saat
berkomunikasi. Sehingga stimulus yang diberikan dapat diterima atau ditolak.
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B. Implikasi Penelitian
Dari apa yang dijelaskan di atas, penulis mengemukakan implikasi berikut:
1. Museum sebagai sarana informatif, edukatif dan rekreasi sehingga perlu
strategi khusus dalam menerapkan fungsi tersebut, melalui peran pramuwisata
dalam menyediakan informasi, keterangan maupun saran terhadap wisatawan.
Pengembangan pariwisata diharapkan memperoleh dukungan penuh dari
stakeholder pariwisata yang terdiri dari pemerintah daerah, swasta, dan
masyarakat termasuk wisatawan, dengan memfasilitasi pelatihan bagi
pramuwisata untuk meningkatkan kompotensi dan keahlian sumber daya
manusia di Museum La Galigo.
2. Segala informasi yang ada di Museum selama ini hanya diperoleh secara
visual. Sehingga perlu disediakan sistem penyediaan informasi secara audio
visual untuk menghindari kesan monoton pada Museum, hal tersebut dapat
menjadi daya tarik yang unik bagi Museum. Misalnya penyediaan film
pendek tentang sejarah perjuangan bangsa Indonesia serta lagu-lagu
kebangsaan.
3. Pada dasarnya wisatawan yang berkunjung ke Museum La Galigo berasal
dari area kota Makassar yaitu sekitar 41%, dan 59% berasal dari luar kota
makassar seperti Gowa, Sinjai, Bantaeng, Pangkep, Sidrap, dan Soppeng
yang merupakan daerah dalam lingkup area Sulawesi Selatan. Sedangkan
wisatawan yang berasal dari luar Sulawesi Selatan cukup minim yakni berasal
dari daerah Jakarta, dan Sumatra. Maka diharapkan peran pihak pengelola
Museum La Galigo beserta pemerintah daerah setempat untuk bekerja sama
dalam mensosialisasikan objek wisata Museum La Galigo dan meningkatkan
kunjungan wisatawan domestik dari luar daerah Sulawesi Selatan.
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Berilah jawaban pernyataan berikut sesuai dengan pendapat anda, dengan
cara memberi tanda centang (√) pada kolom jawaban yang tersedia.
C. Keterangan
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
RR : Ragu-Ragu
KS : Kurang Setuju
TS : Tidak Setuju






Sangat Tidak Setuju 1
Berilah jawaban pertanyaan berikut sesuai dengan pendapat anda, dengan
cara memberi tanda centang (√) pada kolom jawaban yang tersedia.








membuat anda tertarik untuk
mengetahui tentang benda-benda
sejarah & budaya
3 Pelafalan kalimat yang disampaikanpramuwisata jelas dan dapat dimengerti
Konten
4
Informasi yang diperoleh berupa
pengetahuan tentang sejarah dan
budaya
5
Informasi yang disampaikan sesuai








Sistem informasi tentang museum
dapat di akses melalui website atau
sosial media
8 Sarana dan prasarana yang terdapat dimuseum telah terstruktur dengan baik
9
Koleksi, tata pameran dan museum,
serta alat-alat pendukung lainnya




Museum la galigo memiliki dampak
terhadap proses pembelajaran tentang
sejarah dan budaya
11
Museum la galigo telah memenuhi
fungsinya sebagai sarana informatif,
edukasi dan rekreasi
12
Pengadaan pameran maupun event
lainnya pada kawasan museum dapat
menimbulkan daya tarik bagi
pengunjung
No Pernyataan JawabanPerilaku Wisatawan SS S RR KS TS
Afektif
1
Saya merasa senang dapat
mengunjungi objek wisata sejarah dan
budaya museum la galigo
2 Museum la galigo merupakan destinasiwisata yang menyenangkan
3 Saya merasa puas setelah mengunjungimuseum la galigo
4
Pramuwisata yang ada di kawasan
objek wisata tersebut ramah
Kognitif
5 Museum la galigo memiliki banyakkoleksi tentang sejarah dan budaya
6 Banyak informasi yang dapat diperolehsetelah mengunjungi museum la galigo
7 Banyak hal-hal baru yang dapatdiperoleh dari museum la galigo
8
Saya mengerti tentang sejarah dan
budaya setelah mengunjungi museum
la galigo
Konatif
9 Saya akan kembali mengunjungimuseum la galigo dilain waktu
10
Saya akan bercerita mengenai
pengalaman saya saat mengunjungi
museum la galigo
11
Saya akan merekomendasikan tempat
wisata museum la galigo sebagai
destinasi wisata yang menyenangkan
12
Saya akan mempublikasikan tentang
objek wisata museum la galigo
Lampiran 2 Rekap Jawaban Responden
No Soal X Total Soal Y Total
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1 3 4 3 5 4 3 4 4 4 4 4 4 46 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 46
2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 47 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
3 4 4 5 4 4 4 2 4 3 4 3 4 45 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 55
4 4 4 3 3 3 4 5 3 4 4 4 5 46 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 41
5 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 44 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 44
6 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 44 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 44
7 5 5 5 4 4 4 4 4 3 4 3 4 49 5 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 45
8 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 44 4 4 3 4 4 3 4 4 5 3 4 3 45
9 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 53 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 51
10 4 5 5 5 4 4 4 3 4 4 3 4 49 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 39
11 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 53 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 46
12 4 5 4 4 2 4 5 4 4 5 4 4 49 5 5 4 3 4 5 5 5 4 4 5 5 54
13 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 53 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 59
14 1 1 1 4 3 4 4 3 2 4 3 4 34 4 3 3 2 4 2 2 2 3 3 4 4 36
15 1 1 1 1 1 1 3 1 2 2 2 1 17 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 13
16 4 4 3 5 5 5 5 4 4 5 4 3 51 4 5 5 4 4 5 5 4 3 4 4 3 50
17 1 1 1 4 4 4 4 3 4 5 5 4 40 4 4 4 3 5 5 5 4 4 4 4 4 50
18 4 4 3 4 4 1 4 3 4 3 3 4 41 4 4 3 4 5 3 4 3 4 4 4 4 46
19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 51
20 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 48 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 47
21 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 48 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47
22 4 4 3 3 4 4 5 2 4 4 5 5 47 4 5 4 4 5 5 4 5 4 3 4 4 51
23 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 5 4 45 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 42
24 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 44 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 42
25 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 51 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 50
26 1 1 1 3 4 4 4 2 2 3 3 4 32 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 4 38
27 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 4 5 54 4 4 3 3 4 4 4 5 3 3 3 3 43
28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 49 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 45
29 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 54 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 1 3 41
30 5 2 4 5 4 5 3 5 5 4 4 4 50 4 4 5 5 3 5 5 5 5 1 5 5 52
31 5 5 5 5 5 5 4 3 4 5 5 4 55 5 4 4 4 5 5 5 5 3 3 5 3 51
32 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 53 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 53
33 3 3 3 5 4 5 3 3 5 5 5 4 48 4 4 3 3 3 4 5 4 3 5 4 3 45
34 4 3 2 5 4 4 3 3 4 5 5 5 47 4 4 4 4 5 3 4 4 3 3 3 3 44
35 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 3 5 48 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 43
36 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 3 5 56 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 43
37 4 4 3 4 4 5 4 3 4 4 2 5 46 4 3 3 4 5 4 4 3 3 4 4 4 45
38 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 55 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 56
39 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 56 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 4 55
40 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 55 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 57
41 4 5 3 5 4 4 4 5 4 5 5 5 53 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 57
42 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 59 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 57
43 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 55 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 55
44 5 5 5 5 5 4 3 3 3 5 3 5 51 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 4 4 56
45 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 59
46 5 5 4 3 3 5 5 5 4 2 4 4 49 4 3 3 5 4 4 4 3 3 4 4 3 44
47 4 4 4 5 3 5 4 4 5 5 5 5 53 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 52
48 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 55 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 54
49 4 5 1 4 5 4 1 3 2 2 4 5 40 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 52
50 4 5 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
51 3 2 5 3 3 1 4 2 2 5 2 5 37 5 5 5 2 2 2 2 2 4 4 4 4 41
52 4 4 4 4 4 2 2 3 4 4 3 4 42 4 4 4 3 2 4 4 3 4 3 4 4 43
53 3 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 50 5 4 4 4 4 4 5 2 4 4 4 4 48
54 3 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 47 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 45
55 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 53 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60
56 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 56 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 55
57 3 4 4 4 4 4 4 5 5 4 3 4 48 4 4 5 5 4 3 4 4 4 3 4 3 47
58 3 4 5 4 4 3 3 5 5 5 5 4 50 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60
59 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 5 53 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49
60 4 4 4 4 4 3 4 2 2 4 4 4 43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 47
61 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 51 4 3 4 5 5 4 4 5 4 3 4 3 48
62 5 4 3 4 3 4 4 5 4 4 3 4 47 4 4 4 3 3 3 3 4 3 5 3 4 43
63 4 4 5 4 4 4 4 5 3 5 3 3 48 4 2 3 4 5 4 4 3 3 4 3 4 43
64 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 49 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 45
65 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 51 5 5 5 5 3 4 4 3 4 4 4 4 50
66 4 4 3 4 5 4 4 3 3 5 5 5 49 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 49
67 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 55 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 50
68 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 55 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 58
69 5 5 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 50 5 5 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 48
70 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 5 54 5 5 4 3 4 4 4 4 5 5 4 5 52
71 4 4 4 4 5 3 4 3 3 4 3 4 45 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 48
72 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 54 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 3 4 49
73 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 53 5 5 4 3 5 4 4 3 4 4 4 4 49
74 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 56 4 4 5 5 4 5 5 5 3 4 5 4 53
75 5 4 4 5 4 4 3 4 4 4 3 3 47 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 53
76 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 54 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 53
77 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 57 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 50
78 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 54 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 58
79 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 58 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60
80 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 53 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60
81 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 46
82 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
83 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 48 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 55
84 4 4 3 3 4 4 5 2 4 4 5 5 47 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 41
85 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 5 4 45 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 44
86 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 44 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 44
87 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 51 5 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 45
88 1 1 1 3 4 4 4 2 2 3 3 4 32 4 4 3 4 4 3 4 4 5 3 4 3 45
89 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 4 5 54 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 51
90 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 49 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 39
91 3 4 3 5 4 3 4 4 4 4 4 4 46 4 5 5 4 4 5 5 4 3 4 4 3 50
92 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 47 4 4 4 3 5 5 5 4 4 4 4 4 50
93 4 4 5 4 4 4 2 4 3 4 3 4 45 4 4 3 4 5 3 4 3 4 4 4 4 46
94 4 4 3 3 3 4 5 3 4 4 4 5 46 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 51
95 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 44 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 47
96 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 44 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47
97 5 5 5 4 4 4 4 4 3 4 3 4 49 4 5 4 4 5 5 4 5 4 3 4 4 51
98 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 44 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 42
99 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 53 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 42
100 4 5 5 5 4 4 4 3 4 4 3 4 49 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 50
Lampiran 3 Uji Validitas X
Correlations
V2 V3 V4 V5 V6 V7 V8 V9 V10 V11 V12 V13 Total
V2 Pearson Correlation 1 ,748** ,643** ,425** ,328** ,351** ,179 ,456** ,403** ,281** ,263** ,362** ,738**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,075 ,000 ,000 ,005 ,008 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
V3 Pearson Correlation ,748** 1 ,596** ,440** ,370** ,294** ,189 ,446** ,388** ,238* ,246* ,330** ,718**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,003 ,059 ,000 ,000 ,017 ,014 ,001 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
V4 Pearson Correlation ,643** ,596** 1 ,400** ,270** ,168 ,136 ,400** ,346** ,377** ,114 ,212* ,643**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,007 ,095 ,178 ,000 ,000 ,000 ,259 ,035 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
V5 Pearson Correlation ,425** ,440** ,400** 1 ,546** ,468** ,056 ,586** ,530** ,541** ,386** ,317** ,736**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,578 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
V6 Pearson Correlation ,328** ,370** ,270** ,546** 1 ,408** ,050 ,327** ,307** ,354** ,327** ,415** ,594**
Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,007 ,000 ,000 ,620 ,001 ,002 ,000 ,001 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
V7 Pearson Correlation ,351** ,294** ,168 ,468** ,408** 1 ,314** ,462** ,418** ,277** ,370** ,297** ,624**
Sig. (2-tailed) ,000 ,003 ,095 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,005 ,000 ,003 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
V8 Pearson Correlation ,179 ,189 ,136 ,056 ,050 ,314** 1 ,243* ,352** ,204* ,242* ,293** ,420**
Sig. (2-tailed) ,075 ,059 ,178 ,578 ,620 ,001 ,015 ,000 ,042 ,015 ,003 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
V9 Pearson Correlation ,456** ,446** ,400** ,586** ,327** ,462** ,243* 1 ,609** ,345** ,251* ,207* ,712**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,015 ,000 ,000 ,012 ,039 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
V1
0
Pearson Correlation ,403** ,388** ,346** ,530** ,307** ,418** ,352** ,609** 1 ,432** ,419** ,293** ,717**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,002 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,003 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
V1
1
Pearson Correlation ,281** ,238* ,377** ,541** ,354** ,277** ,204* ,345** ,432** 1 ,426** ,346** ,608**
Sig. (2-tailed) ,005 ,017 ,000 ,000 ,000 ,005 ,042 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
V1
2
Pearson Correlation ,263** ,246* ,114 ,386** ,327** ,370** ,242* ,251* ,419** ,426** 1 ,433** ,564**
Sig. (2-tailed) ,008 ,014 ,259 ,000 ,001 ,000 ,015 ,012 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
V1
3
Pearson Correlation ,362** ,330** ,212* ,317** ,415** ,297** ,293** ,207* ,293** ,346** ,433** 1 ,559**
Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,035 ,001 ,000 ,003 ,003 ,039 ,003 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Tot
al
Pearson Correlation ,738** ,718** ,643** ,736** ,594** ,624** ,420** ,712** ,717** ,608** ,564** ,559** 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Uji Validitas Y
Correlations
V16 V17 V18 V19 V20 V21 V22 V23 V24 V25 V26 V27 Total
V16 Pearson Correlation 1 ,728** ,615** ,439** ,423** ,507** ,492** ,480** ,592** ,518** ,589** ,539** ,779**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
V17 Pearson Correlation ,728** 1 ,718** ,332** ,334** ,507** ,501** ,560** ,619** ,498** ,608** ,547** ,786**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,001 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
V18 Pearson Correlation ,615** ,718** 1 ,467** ,338** ,593** ,563** ,544** ,506** ,471** ,564** ,506** ,783**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
V19 Pearson Correlation ,439** ,332** ,467** 1 ,456** ,452** ,544** ,450** ,420** ,204* ,418** ,284** ,624**
Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,042 ,000 ,004 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
V20 Pearson Correlation ,423** ,334** ,338** ,456** 1 ,552** ,528** ,466** ,297** ,350** ,320** ,285** ,608**
Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,003 ,000 ,001 ,004 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
V21 Pearson Correlation ,507** ,507** ,593** ,452** ,552** 1 ,821** ,684** ,375** ,413** ,499** ,434** ,779**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
V22 Pearson Correlation ,492** ,501** ,563** ,544** ,528** ,821** 1 ,660** ,463** ,436** ,592** ,414** ,797**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
V23 Pearson Correlation ,480** ,560** ,544** ,450** ,466** ,684** ,660** 1 ,454** ,347** ,583** ,442** ,762**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
V24 Pearson Correlation ,592** ,619** ,506** ,420** ,297** ,375** ,463** ,454** 1 ,416** ,622** ,669** ,724**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,003 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
V25 Pearson Correlation ,518** ,498** ,471** ,204* ,350** ,413** ,436** ,347** ,416** 1 ,541** ,618** ,658**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,042 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
V26 Pearson Correlation ,589** ,608** ,564** ,418** ,320** ,499** ,592** ,583** ,622** ,541** 1 ,678** ,794**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
V27 Pearson Correlation ,539** ,547** ,506** ,284** ,285** ,434** ,414** ,442** ,669** ,618** ,678** 1 ,723**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,004 ,004 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Tota
l
Pearson Correlation ,779** ,786** ,783** ,624** ,608** ,779** ,797** ,762** ,724** ,658** ,794** ,723** 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Lampiran 4







a. Listwise deletion based on all variables
in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach'sAlpha N of Items
.757 13







a. Listwise deletion based on all variables
in the procedure.
Reliability Statistics










1 TotalXb . Enter
a. Dependent Variable: totally
b. All requested variables entered.
Model Summary




1 .697a .486 .481 4.741








Regression 2081.982 1 2081.982 92.626 .000b
Residual 2202.768 98 22.477
Total 4284.750 99
a. Dependent Variable: totally







B Std. Error Beta
1
(Constant
) 12.513 3.754 3.334 .001
TotalX .736 .077 .697 9.624 .000
a. Dependent Variable: TotalY

